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ABSTRAK

Nama : Irmayanti

NIM : 90300114093

Judul  : Analisis Peningkatan Ekonomi Rumah Tangga di Desa Moncongloe

Lappara Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros (Studi Pada

Beberapa Usaha Kecil Keripik Pisang)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Apakah dengan adanya
usaha kecil keripik pisang yang ada di Desa Moncongloe Kecamatan Moncongloe
Kabupaten Maros dapat Meningkatkan ekonomi rumah tangga bagi Ibu rumah
tangga yang merupakan pemiik usaha.

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif,
yang digunakan untuk memperoleh data penulis dengan melakukan wawancara,
dokumentasi dan observasi. Dalam penelitian ini terdapat beberapa informan yang
merupakan pemilik usaha kecil keripik pisang dan masyarakat yang ada di Desa
Moncongloe Lappara Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros.

Hasil penelitian ini antara lain: Usaha kecil keripik pisang ini membantu
dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga karena usaha ini dapat memberikan
penghasilan, sehingga penghasilan yang diperoleh dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan keluarga, dengan demikian dapat dirumuskan bahwa usaha
keripik pisang ini mampu meningkatkan ekonomi  rumah tangga.

Kata Kunci : Peningkatan Ekonomi Rumah Tangga, Modal, Produksi,
Kesejahteraan Keluarga.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usaha kecil pembuatan keripik pisang dilihat sebagai usaha untuk

meningkatkan mutu sumber daya Alam (antara lain dengan meningkatkan

produktivitasnya) dan kemampuannya memanfaatkan  secara  optimal  sumber

daya alam  dan  daya  produksi  lainnya. Satu sama lain  hal  itu  harus  disertai

oleh  usaha  untuk meluaskan ruang lingkup bidang jenis kegiatan manusia. Pada

usaha keripik pisang ini diarahkan pada peningkatan kemajuan dan kemandirian

perekonomian dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi rumah tangga, terutama

bagi Ibu rumah tangga.

Eksistensi usaha kecil rumah tangga memang tidak dapat diragukan lagi

karena terbukti mampu bertahan dan dapat menjadi penggerak ekonomi keluarga,

tetapiusaha kecil rumah tangga juga menghadapi banyak permasalahan,yaitu

terbatasnya modal, tenaga kerja, dan minimnya penguasaan ilmu pengetahuan

serta teknologi dan kreatifitas yang  kurang, kemudian kendala lain yang dihadapi

usaha kecil keripik pisang yang ada di Desa Moncongloe Lappara Kecamatan

Moncongloe yaitu terbatasnya bahan baku yang digunakan itu harus dibeli,

sedangkan untuk memproduksi kembali keripik pisang tersebut mengandalkan

hasil dari penjualan keripik pisang sebelumnya. Adapun tabel di bawah ini dapat

dilihat jumlah pendapatan usaha keripik pisang yang ada di Desa Moncongloe

Lappara Kecamatan Moncongloe adalah sebagai berikut:



2

Tabel 1.1
Pendapatan Usaha Keripik Pisang Di Desa Moncongloe Lappara

Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros

No. Nama Pendapatan/bulan

1 Ibu Rahmatia Rp.780.000 - Rp.850.000

2 Ibu Norma Rp.800.000 – Rp. 1.000.000

3 Ibu A. Basse Masyita Rp.1.250.000 – Rp.1.400.000

4 Ibu Ni’ma Rp.600.000 – Rp.650.000

5 Ibu Lina Rp. 800.000 – Rp. 900.000

Sumber: Pra Penelitian, 2018

Pada tabel 1.1 dapat dijelaskan bahwa usaha keripik yang ada di Desa

Moncongloe Lappara Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros ini terdapat

beberapa usaha keripik pisang salah satunya usaha keripik pisang Ibu Rahmatia

yang mempunyai jumlah pekerja 2 orang dimana pekerjanya tidak lain adalah

anggota keluarganya sendiri dengan pendapatan yang didapatkan yaitu sebesar

Rp. 780.000 hingga Rp.850.000 perbulan. Adapun usaha keripik pisang Ibu

Norma yang mempunyai jumlah pekerja sebanyak 4 orang dengan pendapatan

sebesar Rp.800.000 hingga Rp. 1.000.000 perbulan. Selain usaha kripik Ibu

Rahmatia dan Ibu Norma ada lagi usaha keripik pisang lain yaitu usaha keripik

pisang ibu A.Basse Masyita dimana usaha ini memiliki 5 orang pekerja yang

membantu usahanya dengan pendapatan sebesar Rp.1.250.000 sampai

Rp.1.400.000 perbulan, usaha keripik ibu Ni’ma dengan keuntungan usahanya

sekitar Rp.600.000 sampai dengan Rp.650.000, sedangkan ibu Lina dengan
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usahanya dengan dibantu oleh anggota keluarga sendiri dapat menghasilkan

keuntungan sebesar Rp. 800.000  hingga Rp. 900.000 perbulan.

Usaha rumahan ini harus mampu menghadapi  persaingan, seperti varian

rasa, kemasan, sehingga dapat menghasilkan olahan keripik pisang yang lebih

baik, serta peningkatan sumber daya manusia dan teknologi.Penjualan keripik

pisang ini dapat dilakukan dengan menitipkan di sejumlah warung atau toko.

Kegiatan bisnis dapat dimulai dari merintis usaha (starting), membangun

kerjasama ataupun dengan membeli usaha orang lain atau yang lebih dikenal

dengan franchising.  Namun yang perlu diperhatikan adalah kemana arah bisnis

tersebut akan dibawa. Maka dari itu, dibutuhkan suatu pengembangan dalam

memperluaskan dan mempertahankan bisnis tersebut agar dapat berjalan dengan

baik. Untuk meningkatkan ekonomi rumah tangga dengan usaha keripik pisang ini

dibutuhkan dukungan dari berbagai aspek seperti bidang produksi dan

pengolahan, pemasaran, Sumber Daya Manusia, teknologi dan lain-lain.

Islam tidak dilarang bagi seorang perempuan yang ingin bekerja mencari

nafkah, terutama Ibu rumah tangga selama pekerjaan itu tidak melenceng dari

syariat Islam. Dalam Al-Qur'an dijelaskan tentang hukum laki-laki dan perempuan

untuk bekerja dengan kebaikan yang dijelaskan dalam (QS. An-Nahl 16:97) yang

berbunyi:

ٰ وَ  ۡ أنُثىَ رٍ أوَ كَ ا مِّن ذَ ٗ لحِ ٰ لَ صَ مِ ۡ عَ ن سَ مَ ۡ ھمُ بأِحَ َ ر ۡ ۡ أجَ زِینََّھمُ ۡ لنَجَ َ ۖ و ٗ ٗ طَیِّبةَ ة ٰ یوَ ییِنََّھۥُ حَ ۡ ٞ فلَنَحُ ن مِ ۡ َ مُؤ ا ھوُ ِ مَ ن

 َ لوُن مَ ۡ انوُاْ یعَ كَ
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Terjemahnya :

“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, Maka sesungguhnya akan kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan kami beri balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan.”1

Ayat diatas menjelaskan tentang kebolehan seorang perempuan khususnya

ibu rumah tangga untuk bekerja, selama pekerjaan itu tidak membuat dia

melupakan kewajibannya dirumah, seperti kita ketahui bahwa tugas seorang

perempuan yang sudah menikah adalah memenuhi kebutuhan keluarganya dengan

lebih banyak menghabiskan waktunya dirumah. Akan tetapi banyak ibu rumah

tangga yang bekerja dan mencari nafkah untuk membantu perekonomian

keluarganya. Karena yang menentukan nasib kita adalah diri kita sendiri, salah

satunya dengan melakukan rutinitas dengan bekerja seperti yang dilakukan oleh

sebagian ibu rumah tangga yan ada di Desa Moncongloe Lappara ini.

Pemberdayaan Usaha Mikro,Kecil dan Menengah (UMKM) sangat

penting dan strategis dalam mengantisipasi perekonomian kedepan terutama

dalam memperkuat struktur perekonomian nasional. Adanyakrisis perekonomian

nasional seperti sekarang ini sangat mempengaruhi stabilitas nasional, ekonomi

dan politik yang imbasnya berdampak pada kegiatan-kegiatan usaha besar yang

semakin terpuruk, sementara UMKM serta koperasi relatif masih dapat

mempertahankan kegiatan usahanya.

UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan

oleh orang perorangan atau badan usaha disemua sektor ekonomi. Pada

1Departemen Agama RI Al-Quran dan Terjemahnya(Bandung: Syaamil 2009), h.122.
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prinsipnya, pembedaan antara Usaha Mikro (UMI), Usaha Kecil (UK), Usaha

Menengah (UM), dan Usaha Besar (UB) umumnya didasarkan pada nilai aset

awal (tidak termasuk tanah dan bangunan), omset rata-rata per tahun, atau jumlah

pekerja tetap.2

Pendayagunaan pisang tidak hanya sekedar buah-buahan, tetapi juga

sebagai produk olahan yang diperdagangkan dipasar internasional, seperti

campuran makanan bayi. Setiap orang yang ingin membuat usaha atau bisnis

bertujuan untuk mendapatkan keuntungan, seperti salah satu usaha kecil keripik

pisang yang ada di Desa Moncongloe Lappara Kecamatan Moncongloe

Kabupaten Maros.

Usaha keripik pisang ini bertujuan menciptakan produk yanag berkualitas

tinggi agar nilai tambah yang diperoleh dari buah pisang ini semakin meningkat.

Usaha agroindustri kripik pisang termasuk kedalam agroindustri makanan dengan

bahan baku utama pisang, usaha ini merupakan usaha tradisional yang banyak

dilakukan masyarakat dan telah berkembang sejak lama. Usaha ini dilakukan

turun-temurun meskipun dari skala usaha sebagian kurang berkembang.

Perkembangan usaha pembuatan keripik pisang pada industri rumah tangga

ditunjang dengan ketersediaan bahan baku.3

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka judul dalam penelitian

ini adalah “Analisis Peningkatan Ekonomi Rumah Tangga Di Desa

2 Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia: Isu-Isu Penting,
(Jakarta: LP3ES, 2012), hal. 11

3 Vinny Makarawung. Analisis Nilai Tambah Buah Pisang Menjadi Keripik Pisang Pada
Industri Rumah Tangga Di Desa Dimembe Kecamatan Dimembe, Agri-SosioEkonomi Unsrat,
ISSN 1907– 4298, Volume 13 Nomor 2A, Juni 2017 : 83 - 90
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Moncongloe Lappara Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros (Studi

Pada Beberapa Usaha Kecil Keripik Pisang)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan permasalahan

pada penelitian ini yaitu bagaimana meningkatkan ekonomi rumah tangga pada

usaha kecil keripik pisang yang ada di Desa Moncongloe Lappara Kecamatan

Moncongloe Kabupaten Maros

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat kita simpulkan tujuan

penelitian sebagai berikut:Apakah dengan adanya usaha kecil keripik pisang yang

ada di Desa Moncongloe Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros dapat

Meningkatkan ekonomi rumah tangga bagi Ibu rumah tangga yang merupakan

pemilik usaha.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan

informasi dan masukan mengenai peningkatan ekonomi rumah tangga dengan

adanya usaha kecil keripik pisang yang ada di Desa Moncongloe Lappara

Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros. Manfaat dari penelitian ini antara lain:

1. Memberikan informasi dan bahan pertimbangan bagi pemilik usaha

keripik pisang yang berkepentingan untuk meningkatkan ekonomi

keluarga lewat usaha keripik pisang tersebut.
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2. Bagi pihak individu, kelompok, instansi, yang membutuhkan bahan

rujukan bagi penelitian selanjutnya yang bersangkutan.

3. Untuk peneliti agar dapat memperoleh pembelajaran serta manfaat dala

meningkatkan kapasitas mahasiswa dalam melakukan penelitian.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kesejahteraan Ekonomi Keluarga

1. Pengertian Kesejahteraan

Kesejahteraan menurut kamus bahasa Indonesia berasal dari kata sejahtera

yang mempunyai makna aman, sentosa, makmur dan selamat (terlepas dari segala

macam gangguan, kesukaran, dan sebagainya).1Kesejahteraan dapat diartikan

sebagai perasaan yang setingkat lebih tinggi dari kebahgiaan.

Kesejahteraan dalam konsep dunia modern adalah sebuah kondisi dimana

seseorang dapat memenuhi kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan makanan,

pakaian, tempat tinggal, air minum yang bersih serta kesempatan untuk

melajutkan pendidikan dan memilik pekerjaan yang memadai yang dapat

menunjang kualitas hidupnya sehingga memiliki status sosial yang mengantarkan

pada status sosial yang sama terhadap sesama warga lainnya.2

Kesejahteraan menurut undang-undang nomor 6 tahun 1974 pasal2 ayat 1

yang berbunyi kesejahteraan yakni suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial

materil maupun spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan dan

ketentraman lahir batin, yang memungkinkan bagi setiap warga negara untuk

mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmani, rohaniah, dan

sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta masyarakat dengan

1W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum bahasa Indonesia (Jakarta:Balai
Pustaka,1999),h,887

2 Ikhwan Abidin Basri, Islam dan Pembangunan Ekonomi, (Jakarta: Gema insani
Press,200lima),h,24
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menjunjung tinggi hak-hak asasi serta kewajiban manusia sesuai dengan

pancasila.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan

adalah salah satu aspek yang cukup penting untuk menjaga dan membina

terjadinya stabilitas sosial dan ekonomi, dimana kondisi tersebut sangat

diperlukan untuk meminimalkan terjadinya kecemburuan sosial dalam masyarkat.

Maka setiap individu membutuhkan kondisi yang sejahtera baik materil maupun

non materil sehingga tercipta suasana yang harmonis dalam keluarga maupun

masyarakat.

2. Kesejahteraan Keluarga

Keluarga adalah fungsi pengantara pada masyarakat besar dan dijadikan

sebagai penghubung pribadi dengan struktur sosial yang lebih besar.Hanya

melalui keluargalah masyarakat itu mendapatkan dukungan diperlukan dari

pribadi-pribadi sebaliknya keluarga hanya dapat terus bertahan jika didukung oleh

masyarakat yang lebih luas.3 Mongid mengatakan bahwa kesejahteraan keluarga

adalah suatu kondisi dinamis keluarga dimana terpenuhi semua kebutuhan fisik,

material,mental spiritual, dan sosial yang memungkinkan keluarga dapat hidup

wajar sesuai dengan lingkungannya serta memungkinkan anak-anak tumbuh

berkembang dan memperoleh perlindungan yang diperlukan untuk membentuk

sikap mental dan kepribadian yang matang sebagai sumber daya manusia yang

berkualitas.4

3William, J. Goode, Sosiologi Keluarga, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007),h,3-4
4Mongid, Materi Dasar Pelaksanaan Operasional Gerakan Pembangunan Keluarga

Berencana Sejahtera, (Jakarta: Gunung Agung, 1994),h,10
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Dalam upaya memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia tidak akan mampu

menyelesaikannya atau memperolehnya tanpa bantuan orang lain, sebagaimana

yang ditegaskan oleh Ibnu Khaldun (1994: 45) dalam bukunya Muqaddimah

bahwa “Manusia adalah makhluk sosial”, manusia akan membutuhkan orang lain

dalam rangka memenuhi kebutuhannya, seorang pedagang membutuhkan mitra

dagang untuk menjual barang-barangnyadan juga membutuhkan pekerja untuk

menyelesaikan atau memproduksi bahan baku menjadi barang yang

bisadikonsumsi.

Setiap keluarga mempunyai tujuan untuk membentuk keluarga menjadi

keluarga sejahtera. Kehidupan yang sehat sejahtera harus dapat dimanifestasikan

dalam kehidupan sehari-hari. Kuswardinah mengatakan, bahwa untuk

mencipatakan suatu keluaga yang baik perlu didukung oleh beberapa hal antara

lain:

a. Kesehatan jasmani harus diperhatikan, mulai dari kesehatan suami, istri,

dan kesehatan anak sejak dalam kandungan, usia balita, hingga dewasa,

gisi keluarga, hidup bersih dan teratur.

b. Kesehatan rohani, mulai dari sikap perilaku orang tua sejak anak masih

dalam kandungan, mengajarkan pendidikan moral, sosila, dan agama,

sehingga menjadi tauladan bagi anak-anaknya.

c. Ekonomi keluarga yang dapat menunjang kehidupan rumah tangga, yaitu

adanya keseimbangan antara penghasilan dan pengeluaran, menentukan
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skala prioritas, menambah pendapatan keluarga dengan kesempatan

wanita sebagai ibu rumah tangga yang bekerja atau berwiraswasta.5

Jadi kesejahteraan keluarga adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan dalam suatu

keluarga di masyarakat. Kehidupan yang sehat sejahtera harus diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, kesejahteraan keluarga adalah

suatu kondisi dinamis keluarga dimana terpenuhi semua kebutuhan baik fisik,

materi, mental, dan sosial yang  akan membuat keluarga dapat hidup wajar sesuai

dengan lingkungannya serta memungkinkan anak-anak tumbuh berkembang dan

memperoleh perlindungan yang diperlukan untuk membentuk sikap mental dan

kepribadian yang matang sebagai sumber daya manusia yang berkualitas.

Setiap keluarga mempunyai berbagai macam kebutuhan hidup sehari-hari

yang harus dipenuhi dengan biaya yang berasal dari keluarga. Pemenuhan

kebutuhan hidup keluarga sehari-hari merupakan uapaya yang dilakukan untuk

memperoleh pendapatan guna memenuhi berbagai kebutuhan sehari-hari antara

lain :

1. Pemenuhan Kebutuhan

Pangan ketahanan pangan dapat dilihat dari ketersediaan pangan, konsumsi

gizi, dan status gizi.6Usaha untuk mewujudkan ketahanan pangan dapat

ditempuh melalui peningkatan daya beli masyarakat, peningkatan cadangan

pangan, dan peningkatan pengetahuan tentang pangan dan gizi.

5Asih Kuswardinah,Ilmu Kesejahteraan Keluarga,(Jakarta: Universitas Negeri Semarang
Press, 2007), h. 134

6Kuswardinah,Ilmu Kesejahteraan Keluarga,(Semarang: Unnes Press, 2007), h. 63.
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2. Pemenuhan Kebutuhan Sandang dan Pangan

Pakaian dan rumah merupakan kebutuhan untuk meminimalkan resiko

perubahan lingkungan yang akan berdampak pada gangguan kesehatan

masyarakat. Pakaian dan rumah merupakan sarana untuk memujudkan

pemenuhan kebutuhan sosial keluarga dan anggotanya. Kualitas dan kuantitas

dalam pemilihan sandang dan papan akan berpengaruh pada tingkat

kesejahteraan keluarga.

3. Pemenuhan Kebutuhan Pendidikan

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap manusia.Setiap manusia

membutuhkan pendidikan, baik pendiidkan formal maupun pendidikan

informal. Dengan adanya pendidikan maka manusia akan mempunyai

wawasan yang luas dan pola pikir yang maju. Tingkat pendidikan

mempengaruhi kesempatan bagi manusia untuk memilih jenis pekerjaan guna

memenuhi kebutuhan hidupnya. Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki

masyarakat, maka semakin tinggi pula pendpaatan serta status sosial pada

masyarakat tersebut. Pendidikan bagi anak juga sangat penting dalam

kehidupan suatu keluarga. Pendidikan anak tidak hanya mencakup pendiidkan

yang diberikan oleh kedua orang tua, tetapi juga pendidikan formal yang

harus terpenuhi. Jika pendidikan pada anak terpenuhi dengan baik, maka itu

merupakan salah satu ciri tercapainya keluarga yang sejahtera.

4. Pemenuhan Kebutuhan Kesehatan

Kesehatan setiap anggota keluarga merupakan syarat penting untuk dapat

bekerja secara produktif, sehingga menghasilkan pendapatan yang digunakan

unutk memenuhi kebutuhan hidup.Kesehatan keluarga tida dapat dipisahkan
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dengan ketahanan pangan kleuarga. Keduanya saling berhubungan dan saling

mempengaruhi satu sama lain. Kesehatan keluarga juga dipengaruhi oleh

faktor lain, seperti pelayanan kesehatan, dan perubahan lingkungan.7

B. Ekonomi Rumah Tangga

Ekonomi didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari usaha-usaha

individu maupun kelompok dalam ikatan pekerjaan sehari-hari yang berhubungan

dengan bagaimana memperoleh pendapatan dan bagaimana pula menggunakan

pendapatan tersebut.

Menurut Suparmoko dalam Ma’arif 2013 secara garis besar pendapatan

dibagi menjadi 3 macam yaitu :8

1) Gaji dan upah, kedua hal ini merupakan imbalan dari hasil seseorang

bekerja baik diberikan dalam waktu harian atau bulanan.

2) Pendapatan dari usaha sendiri, intinya nilai total yang telah didapatkan

dikurangi dengan biaya-biaya produksi tanpa dikurangi dengan biaya gaji

karyawan.

3) Pendapatan dari usaha lain adalah pendapatan yang diperoleh dari usaha

sampingan.

Pendapatan menurut bentuknya dibagi atas :

1) Pendapatan berwujud uang artinya pendapatan yang diperoleh dari menjual

dan menyediakan barang dan jasa dapat dirasakan dengan imbalan berupa

7Khairuddin,Sosiologi Keluarga,(Jakarta: Liberty, 2002), h. 29
8Samsul Ma’arif “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang

Pasar Bandarjo Unggaran Kabupaten Semarang”. Economics development analysis journal. ISSN:
2252-6560.
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keuntungan ataupun gaji yang berwujud uang untuk transaksi yang

nantinya dijadikan alat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

2) Pendapatan berwujud barang artinya pendapatan yang diperoleh dari

menyediakan barang dan jasa tidak langsung diwujudkan dengan uang

namun dengan barang-barang pemberian.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan usaha keripik

adalah hasil atau nilai yang diperoleh pemilik usaha rumah tangga di Desa

Moncongloe Lappara berdasarkan jumlah penjualan dikurangi dengan jumlah

pengeluaran yang digunakan dalam kegiatan memproduksi keripik pisang

tersebut. Oleh karena itu, peningkatan ekonomi rumah tangga atau pendapatan

yang akan diteliti ditinjau dari Peingkatan ekonomi rumah tangga dengan adanya

usaha keripik pisang di desa Moncongloe Lappara Kecamatan Moncongloe

Kabupaten Maros.

Rumah tangga atau keluarga adalah pemilik berbagai faktor produksi.

Faktor-faktor produksi yang terdapat dalam rumah tangga keluarga antara lain

adalah tenaga kerja, tenaga usahawan, modal, kekayaan alam, dan harta tetap

(tanah dan bangunan). Dari faktor produksi yang disediakan rumah tangga

keluarga akan ditawarkan kepada sektor-sektor perusahaan. Pada saat keluarga

dalam rumah tangga bekerja, mereka memperoleh penghasilan yang dapat berasal

dari usaha berikut ini:

1. Usaha sendiri, misalnya melakukan usaha pertanian, beragang, industri

rumah tangga, penyelenggaraan jasa dan sebagainya penghasilan yang

diperoleh sendiri berupa keuntungan.
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2. Bekerja dari piihak lain, misalnya menjadi asisten rumah tangga, pegawai

negeri sipil dan sebagainya. Orang-orang bekerja kepada pihak lain aka

memperoleh penghasilan dari sistem gaji atau upah.

3. Menyewakan faktor-faktor produksi, menyewakan faktor-faktor produksi

kepada pihak lain seperti tanah, rumah dan lain sebagainya. Pendapatan

yang didapatkan dari menyewakan faktor-faktor produksi adalahuang

sewa.

Secara umum teori pendapatan ekonomi rumah tangga sama dengan teori

pendapatan ekonomi. Adapun kaitan antara peningkatan pendapatan dengan zakat,

Monzer Kahf (1981) menuangkannya dalam konsep efek zakat terhadap

pendapatan berdasarkan final spending mustahik. Asumsi yang melandasinya

antara lain: Islam dilaksanakan oleh seluruh masyarakat, zakat hukumnya wajib,

tidak ada riba dalam perekonomian, mudharabah wujud dalam perekonomian dan

pelaku ekonomi bersikap rasional dengan memaksimalkan kemaslahatan.

Menurut Paul A. Samuelson dan William D.Nordhaus mendefinisikan

pendapatan sebagai jumlah seluruh uang yang diterima oleh seseorang atau rumah

tangga dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun). Becker (1965)

mengemukakan teori untuk memperlajari model ekonomi rumah tangga, dimana

kegiatan produksi dan konsumsi tidak terlepas dari penggunaan tenaga kerja

keluarga lebih diutamakan. Teori ini memandang rumah tangga sebagai

pengambil keputusan dalam kegiatan produksi dan konsumsi serta hubungannya

dengan alokasi waktu dan pendapatan yang dianalisis secara simultan. Asumsi

yang digunakan dalam ekonomi rumah tangga adalah waktu dan barang atau jasa

merupakan unsur kepuasan. Waktu dan barang atau jasa digunakan sebagai factor
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produksi dalam fungsi produksi rumah tangga, dalam mengonsumsi kepuasan

rumah tangga bukan hanya ditentukan oleh barang atau jasa yang diperoleh

dipasar, tetapi dari berbagai komoditi yang dihasilkan rumah tangga  dan terakhir

adalah rumah tangga bertindak sebagai produsen dan konsumen.9

Menurut Everson dan Rochaeni (2005), formula yang disusun Becker

(1965) dalam dua tingkat yaitu:1) menjelaskan perilaku rumah tangga menghadapi

fungsi produksi dimana waktu dan modal yang tersedia dalam rumah tangga

digunakan untuk memproduksi barang dan jasa yang dapat dikonsumsi rumah

tangga;,2) mempelajari proses keputusan pilihan konsumsi anggota rumah tangga

berperilaku sebagaimana perilaku individu. Dengan demikian, rumah tangga

dalam memaksimalkan kepuasannya dibatasi oleh kendala produksi, waktu dan

pendapatan.

Sedangkan Sukirno mengatakan bahwa pada dasarnya pendapatan

merupakan balas jasa yang diterima oleh pemilik faktor produksi atas

pengorbanannya dalam proses produksi. Masing-masing proses produksi seperti

tanah akan memperoleh balas jasa dalam bentuk sewa tanah, tenaga kerja akan

memperoleh balas jasa berupa upah gaji, modal akan memperoleh balas jasa

dalam bentuk bunga modal, serta keahlian termasuk para entrepreneur akan

memperoleh balas jasa dalam bentuk laba.10

9Tuti Kurnia. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan Usaha Kecil Mikro
Terhadap Perekonomian Rumah Tangga,Jurnal Piramida,Vol.5 No.1,2009, h 19.

10 Ni Luh Sili Antari, Pengaruh Pendapatan, Pendidikan, dan Remitan Terhadap
Pengeluaran Konsumsi Pekerja Migran Nonpermanen Di Kabupaten Bandung (Studi Kasus Pada
Dua Kacamatan Di Kabupaten Bandung).JurnalEkonomi(Jurusan Ekonomi Pembangunan
Universitas Udayana, 2008), h. 5.
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Ekonomi keluarga dapat dipahami sebagai sebuah aktivitas keluarga dalam

memenuhi kebutuhan hidupnya. Upaya terpenuhinya kebutuhan tersebut secara

umum dapat dicapai melalui upaya kerja keras keluarga, baik suami maupun istri

serta kerabat yang hidup dalam sebuah ikatan keluarga (rumah). Upaya

pemenuhan kebutuhan-kebutuhan tersebut telah dicantumkan dalam Al-Qur’an

sebagai bentuk penghargaan atas perjuangan dalam mempertahankan kehidupan

sebagai amanah yang harus dijaga. Di dalam al-Qur’an Surah At-Taubah ayat 105,

berbunyi:

بِ  ۡ ی غَ ۡ ِ ٱل لمِ ٰ ٰ عَ َ إلِىَ دُّون َ ترُ سَ َ ۖ و َ نوُن ِ م ۡ ؤ مُ ۡ ٱل َ سُولھُۥُ و َ ر َ ۡ و م كُ

ةِ فیَنُبَِّئكُُ  دَ ٰ ٱلشَّھَ َ لوُنَ و مَ ۡ ۡ تعَ نتمُ ا كُ َ م بمِ

Terjemahnya:

Dan katakanlah, “bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu,
begitu juga rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu diberikan-Nya
kepad apa yang telah kamu kerjakan.”

Ayat diatas menjelaskan tentang anjuran manusia untuk bekerja dan

berusaha dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, dipersilahkan untuk menikmati

rezekinya sesuai dengan tuntunan islam. Agama islam memiliki aturan-aturan

yang harus dipenuhi dalam melakukan usahanya yaitu menjalankan usaha dengan

tetap berpegang teguh pada nilai-nilai ilahiyah melalui jalan halal dan baik dan

tidak bathil. Karena pada dasarnya usaha yang dilakukan dengan niat yang baik

semata-mata menjalankan perintah Allah SWT, bekerja bernilai ibadah dan harus

diingat adalah aktivitas apapun yang akan dilakukan manusia dilihat dan dinilai



18

oleh Allah SWT, dan akan diberitahukan suatu saat nanti tentang apa yang

dikerjakan selama di dunia dan aka dimintai pertanggungjawaban diakhirat kelak.

Pendekatan ekonomi untuk perilaku rumah tangga telah dinyatakan oleh

Becker (1965) perilaku rumah tangga meliputi produksi, konsumsi, tabungan,

investasi, dan keputusan-keputusan lainnya yang tidak dapat dipisahkan antara

satu dengan lainnya. Pada dasarnya perbedaan antara ekonomi rumah tangga da

ekonomi individu terletak pada teori utilitas dan teori pilihan, pada ekonomi

rumah tangga maksimum utility ditentukan oleh barang dan jasa saja, begitu pula

pada ekonomi individu dalam menentukan pilihan memiliki kendala dalam

pendapatan.

Menurut Sumitro Djojohadikusumo memberikan batasan pendapatan yait

pada jumlah barang-barang atau jasa-jasa yang memberikan batasan pendapatan

yang mempengaruhi tingkat kehidupan.11 Mankiw menyebutkan bahwa

pendapatan dirumuskan sebagai hasil perkalian antara jumlah unit usaha yang

terjual dengan harga per unit, apabila dirumuskan secara sistematis maka dapat

dirumuskan bahwa dengan demikian pendapatan usaha kecil keripik pisang yang

diperoleh dari seberapa banyak jumlah barang yang terjual dengan harga yang

telah disepakati antara penjual dan pembeli. Sedangkan Menurut Winardi

pendapatan berupa uang atau materi lainnya yang dapat dicapai dari pada

penggunaan faktor-faktor produksi12

11 Sumitro Djojoadikusumo, Ekonomi Dalam Bidang Pendapatan (Jakarta: Centre,1996),
h. 16.

12 Winardi, Proses Ekonomi (Bandung: Tarsito 1996), h. 88.
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pendapatan

adalah sesuatu yang diterima atas jumlah barang yang terjual dikalikan dengan

harga per unit barang tersebut menurut jenis-jenis dagangannya. Dapat

disimpulkan bahwa secara umum pendapatan merupakan hasil dari apa yang kita

usahakan, maka seberapa besar kita mengeluarkan pengorbanan terhadap apa

yang kita kerjakan maka hasilnya pun akan sama besarnya dalam hal ini

keuntungan yang kita dapatkan.

Jumlah anggota keluarga menentukan banyaknya kebutuhan yang

dibutuhkan oleh rumah tangga, keluarga yang memiliki empat orang anggota

keluarga tingkat kebutuhan berbeda dengan keluarga yang memiliki enam orang

anggota keluarga atau lebih, dengan demikian perbedaan tingkat kebutuhan

menuntut tingkat pendapatan yang lebih beasr dalam upaya untuk memenuhi

kebutuhan dasarnya.

Berdasarkan hal tersebut jumlah anggota keluarga yang dimiliki suatu

rumah tangga memiliki dua dampak yaitu pada sisi konsumsi ia menambah

pengeluaran sehingga memberikan beban tambahan yang membuat kendala bagi

rumah tangga untuk meningkatka pendapatan perkapita. Sementara itu, dari

konteks produksi jumlah keluarga merupakan bagian yang dapat membantu

meningkatkan pendapatan karena merupakan faktor produksi.

C. Modal usaha

Modal usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk

berdagan, melepas uang, dan sebagainya; harta benda (uang, barang, dan

sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan seseuatu yang
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menambah kekayaan.13Modal awal yang dikeluarkan oleh para pendiri usaha kecil

keripik pisang di Kelurahan Lappara Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros

mereka memulai usahanya dengan menggunakan modalnya sendiri. Mereka

merintis usahanya dengan berdiri sendiri tanpa bantuan dari orang lain maupun

instansi lainnya.

Modal dapat diartikan secara fisik dan bukan fisik.14 Dalam arti fisik

modal diartikan sebagai hal yang melekat pada factor produksi, seperti mesin-

mesin dan peralatan-peralatan produksi. Modal juga dapat berupa dana untuk

membeli segala input variable yang digunakan dalam proses produksi guna

menghasilkan output produksi. Modal digunakan sejak industry mulai dibangun

sampai kepada industry tersebut berjalan.

Modal dalam pengertian ini dapat diinterpretasikan sebagai sejumlah uang

yang digunakan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis. Banyak kalangan

yang memandang bahwa modal uang bukanlah segala-galanya dalam bisnis.

Namun perlu dipahami bahwa uang dalam sebuah usaha sangat diperlukan, yang

menjadi persoalan disini bukanlah penting atau tidaknya modal, karena

keberadaannya memang sangat diperlukan, akan tetapi bagaimana mengelola

modal secara optimal sehingga bisnis yang dijalankan dapat berjalan lancar .15

Modal sendiri diartikan sebagai aset yang diperoleh dari pemilik usaha itu

sendiri. Modal ini terdiri dari tabungan, sumbangan, hibah saudara, dan lain

sebagainya. Adapun kelebihan dari modal sendiri yakni:

13Ardi Nugroho, Listyawan.Pengaruh Modal Usaha.(Yogyakarta:Pustaka  Pelajar, 2011).
h. 9.

14 Muhammad Teguh, Ekonomi Industri. Edisi I. (Jakarta : Rajawati Pers, 2010), h. 236
15Amirullah, dan Imam Hardjanto, Pengantar Bisnis, Edisi Pertama, (Graha Ilmu, Yogyakarta.
2005). h. 7
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1. Tidak ada biaya seperti bunga atau biaya administrasi sehingga tidak

menjadi beban perusahaan;

2. Tidak bergantung pada pihak lain, artinya perolehan dana diperoleh dari

setoran pemilik modal.

3. Tidak memerlukan persyaratan yang rumit dan memakan waktu yang

relatif lama;

4. Tidak ada keharusan pengambilan modal, artinya modal yang ditanamkan

pemilik akan tertanam lama dan tidak ada masalah seandainya pemilik

modal mau mengalihkan ke pihak lain.

Selain kelebihannya, modal sendiri terdapat bebrapa kekurangan, diantaranya,

sebagai berikut:

a. Jumlahnya terbatas, artinya untuk memperoleh dalam jumlah tertentu

sangat tergantung dari pemilik dan jumlahnya relative terbatas;

b. Perolehan modal sendiri dalam jumlah tertentu dari calon pemilik baru

(calon pemegang saham baru) sulit karena mereka akan mempertibangkan

kinerja dan prospek usahanya.

c. Kurang motivasi pemilik, artinya pemilik usaha yang menggunakan modal

sendiri usahanya lebih rendah dibandingkan dengan menggunakan modal

asing.16

Menurut Muhammad Sharif Chaudry, modal adalah kekayaan yang

didapatkan manuisa mellui tenaganya dan kemudian menggunakannya untuk

16Handono Mardiyanto, Intisari Manajemen Keuangan: (Jakarta, 2008) hal. 14
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menghasilkan kekayaan lebih lanjut.17 Sedangkan Menurut Hendro, modal yang

paling penting adalah pengalaman.18Modal usaha adalah uang yang dipakai

sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang, dan sebagainya; harta

benda (uang, barang dan sebagainya) yang dapat digunakan untuk menghasilkan

sesuatu yang menambah kekayaan.19

Modal mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan berhasil tidaknya

suatu usaha produksi yang didirikan.20 Modal dapat dibagi menjadi dua bagian,

yaitu modal tetap (fixed capital) dan modal kerja (working capital), dimana modal

tetap adalah barang-barang yang digunakan dalam proses produksi yang dapat

digunakan beberapa kali, meskipun akhirnya barang-barang modal ini habis juga

tetapi tidak sama sekali terhisap dalam hasil. Contoh modal tetap adalah mesin,

pabrik, gedung, dan lain-lain. Sedangkan moal yang bergerak adalah barang-

barang yang digunakan dalam proses produksi, misalnya: sebagai bahan bakar dan

lain sebagainya. Perbedaan ini digunakan berhubungan dengan perhitungan biaya,

biaya modal harus bergerak sama seklai diperhitungkan dalam harga riil,

sedangkan biaya modal tetap diperhitungkan melalui penyusutan nilai.21

17Muhammad Sharif Chaudry, Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Grup, 2012), h. 201.

18Hendro, Dasar-dasar Kewirausahaan: Panduan Bagi Mahasiswa Mengenal,
Memahami, dan Memasuki Dunia Bisnis, (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 86.

19Ardi Nugroho, Listyawan,Pengaruh Modal Usaha, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011),h 9.

20Besse Ani Kasturi, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Padi di
Kabupaten Wajo”, Skripsi, (Makassar: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin,
2012), h. 20.

21Muhammad Sharif Chaudry, Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Grup, 2012), h. 201
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D. Produksi

1. Teori Produksi

Teori produksi yang sederhana menggambarkan tentang hubungan di

antara tingkat produksi suatu barang dengan jumlah tenaga kerja yang digunakan

untuk menghasilkan berbagai tingkat produksi barang tersebut. Dalam analisis

tersebut dimisalkan bahwa faktor-faktor produksi lainnya adalah tetap jumlahnya,

yaitu modal dan tanah jumlah dianggap tidak mengalami perubahan. Juga

teknologi dianggap tidak mengalami perubahan, satu-atunya faktor produksi yang

dapat diubah jumlahnya adalah tenaga kerja (sukirno 2004).

Hukum hasil lebih yang semakin berkurang merupakan suatu hal yang tidak

dapat dipisah-pisahkan dari teori produksi. Hukum tersebut menjelaskan sifat

pokok dari hubungan diantara tingkat produksi dan tenag kerja yang digunakan

untuk mewujudkan produksi tersebut. Hukum hasil lebih yang semakin berkurang

menyatakan bahwa apabila faktor produksi yang dapat diubah jumlahnya (tenaga

kerja) terus menerus ditambah sebanyak satu unit, pada mulanya produksi total

akan semakin berkurang dan akhirnya mencapai nilai negatif. Sifat pertambahan

produksi seperti ini menyebabkan pertambahan produksi total semakin lambat dan

akhirnya ia mencapai tingkat yang maksimun dan kemudian menurun, (Sadono

sukirno 2014). Di bawah ini akan dikemukakan beberapa pakar ekonomi yang

mendifinisikan proses produksi.

Menurut Karl Marx kapitalisme telah menyebabkan manusia, sebagai

pekerja, tidak lagi mempunyai kontrrol atas potensi yang terkandung dalam kerja

mereka. Potensi ini, disebut Marx sebagai tenaga kerja (labour- power), kepada

kapitalis dipertukarkan dengan benda abstrak yang terdapat dalam upah.
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Pertukaran tersebut menyebabkan tenaga kerja menjadi komoditas. Sehingga

manfaat tenaga kerja tidak lagi di temukan pada kemampuan untuk

menghasilakan objek yang dapat memenuhi dan mengembangkan kebutuhan para

pekerja, namun sebagi benda abstrak yang dapat dipertukarkan dengan

upah.Dengan demikia, sistem upah kerja pada kapitalisme telah memisahkan kerja

dengan kebutuhan sehingga kerja (produksi) tidak lagi menjadi tindak pemenuhan

kebutuhan (konsumsi) namun sekedar sarana untuk memenuhi kebutuhan.

Menurut Emile Durkheim gagasan sosiologi Durkheim tentang produksi

dapat ditelusuri dari bukunya The Division of Labor in Society. Dalam buku

tersebut, Durkheim menjelaskan tentang perubahan sosial. Dalam teori perubahan

tersebut, Durkheim mendiskusikan tentang dua tipe masyarakat, yaitu masyarakat

yang berlandaskan solidaritas mekanik dan solidaritas organik. Masyarakat yang

berlandaskan solidaritas mekanik ditandai oleh pembagian kerja yang rendah,

kesadaran kolektif yang kuat, hukum refresif dominan, individualitas, pola

normatif sebagai konsensus terpenting dalam komunitas, dan saling

ketergantungan rendah. Sebaliknya pada masyarakat yang berlandaskan

solidaritas organik di cirikan oleh pembagian kerja yang tinggi, kesadaran kolektif

yang lemah, hukum restitutif, individualitas tinggi, nilai abstrak dan umum

sebagai konsensus terpenting dalam komunitas dan saling ketergantungan.

Perbedaan antara solidaritas mekanik dan solidaritas organik, secara garis kasar,

dapat dijelaskan melalui perbedaan antara masyarakat pedesaan dan masyarakat

perkotaan.Solidaritas mekanik dapat dirujuk pada masyarakat perdesaan,

sedangkan solidaritas organik pada masyarakat perkotaan.
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Sedangkan menurut (Adam Smith) unsur pokok dari sistem produksi yaitu

modal. Merupakan unsur produksi yang secara aktif menetukan tingkat output.

Peranannya sangat sentral dalam proses produksi karena semakin besar modal

yang digunankan maka akan meningkatkan produktifitas.

Menurut teori Model Solow bahwa pertumbuhan yang berkelanjutan dalam

pendapatan berasal dari kemajuan teknologi, yang dapat membantu proses

produksi dan meningkatakan produktifitas tenga kerja. Dalam teori (Dafid

Ricardo) menyatakan bahwa kemajuan teknologi akan meningkatkan produksi

yang lebih efisien. Penggunaan alat teknologi ujuannya untuk menghasilkan

sesuatu yang memuaskan dan memberikan keuntungan, sehingga teknologi

dikatakan sebagai penunjang hasil produksi.

Menurut Sudarsono, produksi adalah kombinasi dari faktor-faktor produksi

yang dibutuhkan untuk memproduksi suatu satuan produksi. Dari pengertian

tersebut dapat dikatakan bahwa produksi adalah merubah bahan-bahan atau

sumber daya (input) menjadi hasil atau menjadi barang dan jasa. Dapat pula

dikatakan bahwa produksi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh produsen,

dimana dengan perubahan yang dilakukan oleh produsen, dimana dengan

pengubahan tersebut dapat menciptakan atau menemukan kegunaan bagi

konsumen. Produksi merupakan hasil akhir dari proses untuk aktivitas ekonomi

dengan memanfaatkan beberapa masukan atau input.

Menurut Joerson yang mendefinisikan produksi yang lebih spesifik yaitu

produksi merupakan kegiatan perusahaan dengan mengkombinasikan berbagai

input untuk meghasilkan output dengan biaya yang minimum. Sedangkan menurut

Miller produksi itu berarti peningkatan output dengan mengasumsikan faktor-
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faktor lain yang sekiranya berpengaruh tida berubah sama sekali (konstan).

Pemkaian sumber daya dalam suatu proses produksi juga diukur sebagai arus.

Handoko (2015), proses produksi merupakan suatu sistem produktif dimana

terjadi proses pengubahan masukan-masukan sumber daya menjadi barang-barang

dan jasa-jasa yang lebih berguna.

2. Fugsi Produksi

Hubungan diantara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi yang di

ciptakannya dinamakan fungsi produksi. Faktor-faktor produksi, dapat dibedakan

kepada empat golongan, yaitu tenaga kerja, tanah, modal dan keahlian

keusahawanan. Didalam teori ekonomi, produksi, selalu dimisalkan bahwa tiga

faktor produksi yaitu meliputi: tanah, modal dan keahlian keusahawanan adalah

tetap jumlahnya. Tetapi hanya tenaga kerja dipandang sebagai faktor produksi

yang berubah-ubah jumlahnya. Dengan demikian, di dalam menggambarkan

hubungan di antara faktor produksi yang digunakan dan tidak produksi yang

dicapai, yang digambarkan adalah hubungan diantara jumlah tenaga kerja yang

digunakan dan jumlah produksi yang di capai.

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi produksi

Faktor-faktor yang menentukan produksi dalam ilmu ekonomi disebut

faktor produksi.Yang dimaksud faktor produksi salah satunya adalah tenaga kerja.

Funsi produksi dengan melihat sisi tenaga kerja dalam suatu prekonomian.Untuk

lebih terciptanya efisisiensi dan efektifitas dalam menghasilkan produksi, maka

langka pertama yang harus dilakukan adalah perencanaan yang cukup matang.
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Dimana faktor-faktor yang dimaksudkan adalah bendah-bendah yang

disediakan oleh alam atau diciptakan oleh manusia yang dapat digunakan untuk

memproduksi barang-barang dan jasa-jasa. Faktor-faktor produksi adalah

dinyatakan dengan istilah lain, yaitu sumber-sumber daya. Faktor produksi yang

tersedia dalam prekonomian akan menentukan sampai mana suatu negara dapat

menghasilakan barang dan jasa. Faktor produksi yang tersedia dalam

prekonomian dibedakan kepada empat jenis, yaitu seperti yang diterangkan di

bawah ini.

1. Tanah (lahan) sebagai faktor produksi

Faktor produksi ini disediakan oleh alam, faktor produksi ini meliputi tanah,

berbagai jenis barang tambang, hasil hutan dan sumber alam yang dapat dijadikan

modal seperti air yang dibendung untuk irigari atau untuk pembangkit listrik.

Tanah adalah tempat berlangsungnya suatu proses dari setiap jenis tanaman untuk

mendatangkan suatu hasil bagi kepentingan manusia.

2. Tenaga kerja sebagai faktor produksi

Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang sangat dalam meningkatkan

hasil produksi. Tenaga kerja ada perbedaanya dengan faktor prodiksi lain, sebab

bila salah satu faktor produksi tersedia tetapi faktor produksi lain tidak tersedia

maka produksi tidak dapat dihasilkan. Faktor produksi ini bukan saja berarti

jumlah buruh yang terdapat dalam prekonomian. Pengertian tenaga kerja meliputi

juga keahlian dan keterampilan yang mereka miliki. Dari segi keahlian dan

pendidikannya, tenaga kerja dibedakan kepada tiga golongan yaitu sebagai

berikut:
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a. Tenaga kerja kasar adalah tenaga kerja yang tidak berpendidikan atau

rendah pendidikannya dan tindak memiliki keahlian dalam suatu bidang

pekerjaan.

b. Tenaga kerja terampil adalah tenaga kerja yang memiliki keahlian dari

pelatihan atau pengalaman kerja.

c. Tenaga kerja terdidik adalah tenaga kerja yang memiliki pendidikan

cukup tinggi dan ahli dalam bidang tertentu.

3. Modal

Faktor produksi ini merupakan benda yang diciptakan oleh manusia dan

digunakan untuk memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang mereka

butuhkan.

4. Keahlian keusahawanan

Faktor produksi ini berbentuk kahalian dan kemampuan pengusaha untuk

mendirikan dan mengembangkan berbagai kegiatan usaha.

E. Penelitian Terdahulu

Adapun yang mendukung penelitian mengenai pengembangan usaha kecil

keripik pisang pada ekonomi rumah tangga, maka ada beberapa penelitian

terdahulu yang bertujuan untuk membandingkan dan memperkuat serta kontribusi

dalam melengkapi penelitian selanjutnya. Adapun ringkasan dari penelitian

terdahulu yang dapat dijadikan sebagai acuan yaitu sebagai berikut:

1. Hendra Saputra, dengan judul penelitiannya”Strategi Pengembangan

Usaha Keripik Pisang Di Kecamatan Tembilahan Kota Kabupaten

Indragiri Hilir” dengan hasil peneitiannya menunjukkan bahwa usaha

keicil keripik pisang di Tembilahan Kota, Kabupaten Indragiri Hilir
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berada pada posisi V dengan strategi konsentrasi melalui integrasi

horizontal atau stabilitas (tidak ada perubahan dalam pendapatan).

Alternatif yang dapat diterapkan untuk mengembangkan usaha kecil

keripik pisang di Tembilahan Kota Kabupaten Indragiri Hilir yaitu

mempertahankan keripik pisang sebagai makanan tradisi masyarakat.

Pemanfaatan tenaga kerja dari wilayah sekitar untuk meningkatkan

produksi, pengoptimalan pengelolaan usaha dengan menambah modal

sehingga barang yang dihasilkan lebih maksimal, lebih memperkenalkan

lagi bahwa keripik pisangsebagai sentra makanan kecil Tembilahan Kota

Kabupaten Indragiri Hilir.

2. Dian ramadhani, dengan judul penelitiannya “Analisis Kinerja Ukm

Pengolahan Keripik Pisang Di Bandar Lampung Dengan Mengunakan

Metode Quality Function Deployment” pengembangan agroindustri

dengan skala usaha yang optimal, salah satu usaha kecil sektor

agroindustri yang memiliki prospek sangat potensial untuk dikembangkan

di Provinsi Lampung adalah usaha pembuatan keripik pisang. Bertolak

dari kondisi, potensi dan prospek usaha kecil keripik pisang, maka

penelitian ini diarahkan untuk menghasilkan suatu pndekatan guna

meningkatkan kinerja usaha kecil keripik pisang dengan daya saing

tinggi, lebih memuaskan pelanggan, dapat meningkatkan perputaran

keuangan, serta mampu menghindari market misses dari produk yang

dihasilkan sesuai dengan karakteristik UKM dengan segala

keterbatasannya.
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3. A.Azis dkk, hasil penelitiannya menunjukka keragaan agroundustri sale

pisang industry kesil “Srikandi” terdiri dari pengadaan bahan bakupisang

dan pengolahan pisang. Nilai tambah dari pengolahan pisang menjadi

keripik pisang adalah Rp 2.607.53/kg dengan rasio 27,04% yang

tergolong bernilai tambah sedang yaitu 15-40%. Nilai tambah yang

diperoleh dari pengolahan pisang menjadi keripik pisang menjadi sale

pisang adalah Rp 3.217.91/kg dengan rasio 42,27%, ini menunjukkan

nilai tambah usaha pengolahan pisang menjadi sale pisang berkategori

tinggi diatas 40%. Harga jual keripik pisang di tingkat produsen (industry

kecil srikandi) Rp 40.000.00 pada saluran pemasaran tingkat 1 didapatkan

margin Rp 17.542,96. Pada saluran 2 pengecer tetap membeli keripik

pisang ke produsen seharga Rp 40.000,00, margin yang didapat adalah Rp

10.000,00,

4. Yulita Triadiarti, dengan penelitiannya yang berjudul”pengembangan

varian rasa produk keripik pisang industry rumah tangga di Kecamatan

Percut Sei Tuan” kelompok usaha keripik pisaang ini belum pernah

mendapatkan pembinaan dari pemerintah. Masalah utama yang mereka

hadapi adalah kurangnya modal, minat, serta keterampilan dalam

berinovasi. Kurangnya alat seperti mesin press (oven) keripik pisang

menjadi kendala untuk belajar. Masih terbatasnya pengetahuan mengenai

peluang  usaha  dan  kemampuan mengetahui trend pasar, serta

kurangnya pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan dan kelayakan

usaha yang akan dijalankan. Masalah tersebut mengurangi minat dan

motivasi masyarakat untuk belajar dan berusaha, melalui kegiatan
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pengabdian masyarakat ini diharapkan anggota kelompok dapat

mengembangkan potensinya sehingga dapat meningkatkan taraf hidup

keluarga dengan memberoikan pelatihan dan pendampingan

kewirausahaan untuk memberdayakan anggota kelompok melalui usaha

ekonomi produktif. Pendekatan yang dilakukan pertama kali adalah

memberikan pemahaman dan pengertian bahwa membangkitkan industri

rumah tangga dimaksudkan untuk menjadikan masyarakat yang mandiri

dalam mengembangkan perekonomian, serta berusaha menumbuhkan

semangat berwirausaha dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga

melalui usaha ekonomi produktif.

5. Vinny Makarawung dkk, dengan judul “Analisis Nilai Tambah Buah

Pisang Menjadi Keripik Pisang Pada Industry Rumah Tangga Di Desa

Dimembe Kecamatan Dimembe”metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah dengan cara mengambil data primer dan data

sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan

menggunakan daftar pertanyaan, sedangkan data sekunder diperoleh

melalui literature yang menunjang dan memiliki hubungan dengan

peneitian ini. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:1) menghitung Keuntungan Usaha Pengolahan Pisang Menjadi

Keripik;2) menghitung Nilai Tambah Keripik Pisang. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa Usaha Agroindustri Pengolahan Keripik Pisang

memberikan keuntungan yang diterima adalah sebesar Rp 5.313.500 per

bulan atau dua puluh tiga kali proses produksi. Nilai tambah yang

dinikmati pemilik dari agroindustri sebesar Rp2.404/kg dari bahan baku
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yang dimanfaatkan. Nilai tambah ini merupakan keuntungan yang

didapatkan oleh agroindustri keripik pisang dalam 1 kilogram

penggunaan bahan baku.

6. Irwansyah Simin, dengan judul penelitiannya “Analisis Nilai Tambah

Buah Pisang Menjadi Keripik Pisang Pada Industri Rumah Tangga Sofie

Di Kota Palu”Hasil penelitian ini adalah nilai tambah merupakan selisih

antara nilai output, sumbangan input lain dan harga bahan baku. Nilai

tambah yang dihasilkan oleh industry Sofie sebesar Rp.34.533,34/kg.

Rasio nilai tambah merupakan persentase antara nilai tambah dengan nilai

output. Besarnya rasio nilai tambah pada industri Sofie sebesar 81,44%.

Dimana hasil dari rasio nilai  tambah terhadap nilai produk sebesar

81,44%, menunjukan bahwa setiap Rp100 nilai produk keripik pisang

akan diperoleh nilai tambah sebesar Rp. 81,44.

F. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran alur penelitian yang akan dilakukan

nantinya. Dalam kerangka pikir perlu dijelaskan secara teoritis antara variable

bebas dan variable terikat. Berdaarkan pada uraian sebelumnya maka kerangka

pikir peneliti dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan perekonomian

rumah tangga (sebagai variable terikat) yang dipengaruhi oleh usaha keripik

pisang (sebagai variable bebas). Variable terikat (dependen variable) adalah

peningkatan ekonomi rumah tangga dan variable bebas (independen variable)

adalah usaha keripik pisang. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat kerangka piker

penelitian ini sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka pikir penelitian
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research), artinya data-

datayang dijadikan rujukan dalam penelitian ini adalah fakta di lapangan yang

berkaitan langsung dengan objek penelitian yaitu Usaha Keripik yang digunakan

dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah

penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal lain-

lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan

penelitian. Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara sistematik dan

akurat fakta dan  karakteristik bidang tertentu.1

Sedangkan penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi

obyek yang alamiah. Sehingga hasil data tidak diolah secara statistik melainkan

diolah secara induktif, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu.2Dalam

penelitian ini meneliti tentang Analisis Peningkatan Ekonomi Rumah Tangga di

Desa Moncongloe Lappara Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros (Studi

Pada Beberapa Usaha Kecil Keripik Pisang).

1 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian,Cet. ke-III (Yogyakarta, Pustaka Pelajar,2001), h. 7
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan

R&D),Cet.
ke-10 (Bandung:Alfabeta,2010), h. 15.
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2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Desa Moncongloe Lappara Kecamatan

Moncongloe Kabupaten Maros, dimana dilokasi ini ada beberapa usaha kecil

keripik pisang yang dilakukan oleh beberapa Ibu rumah tangga. Adapun waktu

peneitian ini dilakukan selama satu setengah bulan.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

ekonomi karena berkaitan dengan lembaga keuangan mikro sebagai tonggak

perekonomian. Peneliti juga melakukan pendekatan sosiologis karena peneliti

melakukan interaksi lingkungan dengan unit sosial yaitu usaha kecil keripik

pisang di Desa Moncongloe Lappara Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros.

C. Sumber Data

Sumber data merupakan bagaimana cara untuk memperoleh data. Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan sumber data primer dan sumber data

sekunder:

1. Data primer adalah data yang diperoleh dengan survey lapangan yang

mengunakan semua metode pengumpulan data original. Data primer diperoleh

dari lokasi yang  secara langsung melalui observasi dan wawancara dengan

pemilik usaha kripik pisang.

2. Data sekunder adalah  data  yang  telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul

data  dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Data sekunder
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tersebut tersedia dalam bentuk laporan-laporan yang tertulis, peta dan dokumen

resmi lainnya yang dibutuhkan dalam penelitian ini.3

D. Tehnik Pengumpulan Data

Dengan pendekatan penelitian kualitatif dan sumber data yang digunakan,

maka teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara,

dan dokumentasi. Untuk mengumpulkan data dalam kegiatan penelitian

diperlukan cara-cara dan teknik pengumpulan data tertetu agar proses penelitian

dapat berjalan dengan lancar, maka ketiga teknik pengumpulan data diatas

digunakan dalam penelitian ini.

1. Observasi (Pengamatan)

Observasi merupakan suatu proses pengamatan yang komplek, dimana

peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian. Observasi

merupakan alat pengumpul data yakni dengan melihat dan mendengarkan.

4Observasi yang peneliti lakukan.adalah observasi partisipasi aktif,artinya peneliti

ikut melakukan apa yang dilakukan oleh narasumber tetapi belum sepenuhnya.

5Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan secara langsung serta ikut terjun

dilapangan dan mencatat segala sesuatu yang berkaitan dengan pengembangan

usaha kecil kripik pisang pada peningkatan ekonomi rumah tangga.

2. Interview (Wawancara)

Wawancara digunakan untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam.

Dalam wawancara terjadi proses tanya jawab dengan narasumber untuk tukar

3Lexy  J.  Moleong,  Metodologi  Penelitian  Kualitatif,  Bandung:PT  Remaja
Rosdakarya,2002, h. 112.

4 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, (Bandung:Tarsito, 1992), h. 66
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 312.
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informasi dan ide sehingga informasi dapat akurat. Peneliti melakukan wawancara

dengan narasumber sebagai pemilik usaha kecil kripik pisang tersebut.Metode

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancarasemi

terstruktur (semistructure interview) dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas,

dimana pihak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan

wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang

dikemukakan oleh informan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif

dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek

sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.6Bentuk dokumentasi ada dua antara

lain dokumen pribadi dan dokuman resmi.

E.Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyusunan data secara sistematis yang

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi serta membuat

kesimpulan agar dapat dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada

oranglain.7 Untuk menganalisis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara

maupunobservasi, peneliti menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu cara

penulisan dengan mengutamakan pengamatan terhadap gejala, peristiwa dan

kondisi aktual yang terjadi sesuai fakta dilapangan. Setelah itu data dirangkum,

memilih hal-halyang pokok serta memfokuskan pada hal-hal yang penting.

6 Haris  Herdiansyah, Metodologi  Penelitian Kualitatif  untuk  Ilmu-ilmu  Sosial,
(Jakarta:Salemba Humanika, 2012), h. 143.
7Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 244
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Seperti yang diungkapkan oleh Miles dan Huberman dalam (Sugiono,

1992:15-20) yaitu proses analisis data yang dilakukan bersamaan dengan proses

pengumpulan data, proses analisis data ini dilakukan melalui empat tahap yaitu :

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan,

analisis data ini juga dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus

menerus sampai tuntas. Berikut dijelaskan keempat tahap dalam proses analisis

data yaitu:

1. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemisahan,

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Data yang diperoleh dari lokasi

penelitian kemudian dituangkan dalam dalam laporan hasil penelitian

dengan cara merangkum, mereduksi dan memilih hal-hal pokok yang

difokuskan dalam penelitian.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah penyajian data yaitu suatu

usaha yang dilakuka untuk menyusun sekumpulan informasi yang telah

diperoleh di lapangan, untuk kemdian data tersebut disajikan secara jelas

dan sistematis sehingga akan memudahkan dalam pengambilan

kesimpulan.

3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi Data)

Tahap akhir proses pengumpulan data adalah verifikasi dan penarikan

kesimpulan. Yaitu penliti menganalisa dan mengklarifikasi hasil yang

diperoleh dilapangan dan kemudian melakukan penarikan kesimpulan
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam

kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan yang dilakukan menjadi

sistematis. Adapun dalam penelitian ini,penulis akan menggunakan instrumen

penelitian seperti, pedoman wawancara, pedoman observasi, kamera, alat tulis,

alat perekam dan sebagainya.

G. Pengujian Keabsahan Data

Dalam menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi,

yaitu teknik pemeriksaaan kesabsahan data yang memanfaatkan sesuatu diluar

data sebagai pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi dalam penelitian ini,

membandingkan data yang diperoleh melalui waktu dan alat atau tehnik yang

berbeda dengan jalan membandingkan observasi dengan data hasil wawancara,

kemudian membandingkan kembali hasil wawancara dengan data dokumentasi.

Menurut Moloeng (2007:330), triangulasi adalah teknik pemeriksaan

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data dan keperluan

pengecekan atau berbagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang

paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzin

dalam Moloeng (2007:330) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik

pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan

teori.

Triangulasi dilakukan melalui wawancara, observasi langsung dan tidak

langsung, observasi tidak langsung ini dimaksudkan dalam bentuk pengamatan

atas beberapa kelakuan dan kejadian yang kemudian dari hasil pengamatan
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tersebut diambil benang merah yang menghubungkan di antara keduanya. Teknik

pengumpulan data yang digunakan akan melengkapi dalam memperoleh data

primer dan sekunder. Observasi dan interview digunakan untuk menjaring data

primer yang berkaitan dengan peningkatan ekonomi rumah tangga pada beberapa

usaha kecil keripik pisang, sementara studi dokumentasi digunakan untuk

menjaring data sekunder yang dapat diangkat dari berbagai dokumentasi selama

penelitian.

Terdapat beberapa macam triangulasi data sendiri menurut Denzin dalam

Moloeng (2007:330) yaitu dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode,

penyidik dan teori ada beberapa macam yaitu:

1. Triangulasi Sumber (Data)

Triangulasi ini adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui

berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya selain melalui

wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat

(participant observation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah,

catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto.

2. Triangulasi Metode

Triangulasi ini dilakukan dengan cara membandingkan membandingkan

informasi atau data dengan cara yang berbeda. Sebagaimana dikenal,

dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan merode wawancara,

observasi, dan survei. Untuk memperoleh informasi yang handal dan

gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa

menggunakan wawancara dan observasi atau pengamatan untuk mengecek
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kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan informan yang

berbeda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut.

3. Triangulasi Penyidikan

Triangulasi ini dilakukan dengan memanfaatkan peneliti atau pengamat

lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data.

Contohnya membandingkanhasil pekerjaan seorang analisis lainnya.

4. Triangulasi Teori

Terakhir adalah triangulasi teori. Hasil akhir penelitian kualitatif berupa

sebuah rumusan informasi atau Thesis Statement. Triangulasi ini

dinamakan penjelasan banding, yang selanjutnya informasi dibandingkan

dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias individual

peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan.

Dari empat macam teknik triangulasi diatas, peneliti menggunakan teknik

triangulasi Sumber (data) dan triangulasi metode untuk menguji keabsahan data

yang berhubungan dengan masalah penelitian yang diteliti oleh peneliti.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Diskripsi Objek Penelitian

1. Sejarah Desa

Secara harfiah Moncongloe berarti tempat yang tinggi, moncongloe sudah

lama dikenal sejak abad ke-16, sebab wilayah ini adalah salah satu Gallarrang

(Distrik/Kecamatan zaman kerajaan Gowa) dari kerajaan Gowa-Tallo. Bahkan

pahlawan “Internasional” Syekh Yusuf merupakan putra Moncongloe, karena dia

adalah cucu dari Gallarrang Moncongloe. Dalam perjanjjian Bongaya pada

tanggal 10 November 1667, yang kemudian diperbaharui pada tanggal 1824,

pemerintah Hindia Belanda membagi negeri-negeri Celebes menjadi 3 (tiga)

kelompok, yakni:

 Negeri-negeri yang berada langsung di bawah pemerintahan Hindia

Belanda

 Negari-negeri yang secara tidak langsung di bawah pemerintahan Hindia

Belanda

 Negeri-negeri yang berdaulat, yang hanya menjalin hubungan setara

dengan pemerintahan Hindia Belanda.

Wilayah Moncongloe masuk kedalam dua kategori bersama dengan

wilayah-wilayah sekitarnya. Kelompok utara atau kelompok distrik utara (noorder

districten) termasuk Maros, Bontoa, Tanralili, Simbang, Sulewattang ri lau,

Tomboro’, Sudiang, Malawwa, Camba, Balocci, Turikale, Monconglo,dll. Raja
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Hindia Belanda yang berkedudukan di wilayah Maros ini, sedangkan kepala

daerahnya bergelar Karaeng Lomo Daeng Lolo, Aru Sulewattang/Gallarrang.

Dalam perjalanan sejarah pemerintahan Sulawesi selatan pada umumnya, maka

berdasarkan penetapan Gubernur Grote Oest (Timur Besar) No.21 BIJBLAD

14377 tanggal 24 Februari 1940, Celebes dibagi tujuh Afdeling, diantara afdeling

itu adalah afdeling Makassar, yang membawahi Onderafdeling Sungguminasa,

Pangkajene, Takalar/Turatea, Pulau-pulau sekitar Makassar serta Onderafdeling

Maros sendiri yang didalamnya adalah Distrik Moncongloe.

Setelah zaman kemerdekaaan dengan UU No.2,3 dan 4 tahun 1957,

Moncongloe masuk dalam wilayah Makassar bersama Maros, Pangkajene dan

pulau-pulau spermonde. Pada tahun 1959, dengan UU No.29 tahun 1959, terjadi

lagi perubahan, yakni Moncongloe masuk dalam wilayah administrative

Kabupaten Maros dengan status sebagai Distrik/Desa dibawah Kecamatan

Mandai. Tahun 1971, Maros dihadapkan suatu pilhan yang sulit, sebab sebagian

wilayahnya dibagian selatan diambil alih oleh kota madya Makassar dengan

PP.RI.No.51 tanggal 1 september tahun 1971. Bira, Daya, Tamalanrea,

Bulurokeng dan Sudiang masuk ke wilayah Makassar. Pada tahun 2000, wilayah

Moncongloe melepaskan diri dari Kecamatan Mandai, dan berdiri sendiri menjadi

salah satu dari 14 Kecamatan di Kabupaten Maros.

Kecamatan Moncongloe terdiri atas 0 Kelurahan dan 5 Desa sebagai

berikut:

1. Bonto Marannu

2. Bonto Bunga

3. Moncongloe
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4. Moncongloe Lappara

5. Moncongloe Bulu

Desa Moncongloe Lappara merupakan wilayah mekaran dari Desa

Moncongloe yang saat itu masih di bawah naungan kecamatan Mandai Kabupaten

Maros. Sejak tahu 1994 Desa Moncongloe Lappara resmi berdiri sendiri sebagai

Desa persiapan dengan pertunjukan Kepala Desa pertama bernama Abdul Rasyid.

Dengan berbagai upaya dalam masa kepemimpinannya, Abdul Rasyid berkantor

di rumah Kepala Dusun Mangempang yang waktu itu membawahi wilayah Dusun

Mangempang dan Dusun Moncongloe Lappara. Selama kurung waktu 3 (tiga)

tahun berusaha membangun desa termasuk pengadaan kantor desa sendiri.

Sehingga pada tahun 1997 Desa Moncongloe Lappara menjadi desa defenitif

yanag berdasarkan UU No.5 tahun 1975 menjabat selama 8 (delapan) tahun .

Pada tahun 2001 Desa Moncongloe Lappara telah beralih di bawah

naungan kecamatan Moncongloe yang seiring dengan itu sampai pada bulan

Desember 2005 masa jabatan Abdul Rasyid sebagai Kepala Desa Moncongloe

Lappara telah berakhir, sehingga dengan pertimbangan tehnis Pemerintah

Kabupaten Maros, maka diangkatlah pejabat sementara Kepala Desa Moncongloe

Lappara yaitu L. Non Kese, S. Ip (Sekertaris Camat Moncongloe) pada bulan

September 2006 diadakan pemilihan Kepala Desa dengan kandidat yang terpilih

adalah bernama Mansyur, S.H. dengan berdasarkan UU No. 32 tahun 2004 masa

jabatan selama 6 (enam) tahun dan menjalani sampai tahun 2012.

Sejak berdirinya Desa Moncongloe Lappara tahun 1994 berpenduduk

kurang lebih 1.700-an jiwa merupakan wilayah batas Kabupaten Maros sebelah

selatan. Dengan letak wilayah Desa Moncongloe Lappaara berbatasan 3 (tiga)
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wilayah yaitu; Kabupaten Maros, Kabupaten Gowa dan Kota Makassar, sehingga

memberi warna tersendiri bagi daerah ini untuk terus memacu diri berkembang

memenuhi tuntutan kemajuan dan harapan masyarakatnya. Di bawah

kepemimpinan Abdul Rasyid saat itu, proyek yang terasa berarti dan nampak di

masyarakatnya adalah pengerjaan dan pengerasan jalan sepanjang kurang lebih

1,5 km di Dusun Moncongloe Lappara melalaui proyek penanggulangan dan

pembangunan Desa tertinggal (P3DT) pada tahun 1997, kemudian jalan poros

PDAM sepanjang kurang lebih 3,0 km.

Meskipun Desa Moncongloe Lappara merupakan kawasan perumahan,

namun hampir seperdua bagian wilayahnya adalah area pertanian, sehingga bagi

penduduk asli daerah ini rata-rata masih bermata pencaharian sebagai petani. Atas

peraturan dan petunjuk dari BPP (Balai Ppenyuluhan Pertanian) Kecamatan dan

Kabupaten merealisasikan struktur pegolahan pertanian dengan membentuk

lembaga pertanian bernama POSLUHTAN (Pos Penyuluhan Pertanian) pada

tahun 2005 dengan membawahi 5 (lima) Kelompok tani. Adapun kelompok tani

yang telah terbentuk sampai sekarang adalah:

1. Kelompok tani Bunga Bangsa berkedudukan di Dusun Moncongloe

Lappara

2. Kelompok tani Samaturu berkedudukan di Dusun Mangempang

3. Kelompok tani Reformasi berkedudukan di Dusun Ballapati

4. Kelompok tani Peduli berkedudukan di Dusun Moncongloe Lappara

5. Kelompok tani Ashshabul Yamin berkedudukan di Moncongoe

Lappara Boko.
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Dengan struktur lembaga dan wilayah pertanian tersebut, Desa

Moncongloe Lappara cukup mendapat perhatian dari pemerintah Pusat dan

Daerah melalui proyek bantuan seperti: Kredit Usaha Tani (KUT) tahun

2005, bantuan bibit padi, jagung dan kedelai serta saat ini telah berjalan

proyek FEATI yang merupakan program teknologi dan informasi bagi

petani yang didanai oleh Bank Dunia.

2. Kondisi Geografis

a. Letak  Wilayah

Moncongloe terbagi atas dua karakter, karakter pertama terletak disebelah

Timur, keadaan alamnya berbukit-bukit serta ditumbuhi hutan yang lebat

(Moncongloe Bulu’) karakter kedua terletak disebelah Barat, dengan keadaan

alam berada didaratan rendah, sehingga berawa-rawa dan dilintasi anak sungai

Tallo (Moncongloe Lappara).

Desa Moncongloe Lappara termasuk daerah dataran tinggi dengan

ketinggian 500 meter dari permukaan laut, dengan luas wilayah adalah 9,73 km.

Pada tahun 2003 telah membawahi 3 (tiga) Dusun; Mangempang, Moncongloe

Lappara, Ballapati dan sebahagian wilayah adalah daerah persawahan.

Adapun batas-batas wilayah  Desa Moncongloe Lappara yaitu:

o Sebelah utara : Desa Moncongloe (Maros) dan Kel. Paccerakkang (Makassar)

o Sebelah timur : Desa Moncongloe Bulu (Maros)

o Sebelah Selatan: Desa Jene Madingin (Kabupaten Gowa)

o Sebelah Barat : Kelurahan Manggala (Makassar)

Orbitasi dan letak Desa Moncongloe Lappara adalah :
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1. Jarak dari Ibukota Kecamatan 1,5 Km

2. Jarak dari Ibukota Kabupaten 30 Km

3. Jarak dari Ibukota Propinsi 17 Km

b. Luas Wilayah

Desa Moncongloe Lappara dengan potensi kawasan perumahan

telah membawahi beberapa area perumahan yaitu: Perumahan Asabri

dibangun pada tahun 1997 dengan luas wilayah kurang lebih 7 Ha dan masih

melakukan pengembangan, Perumahan  Bukit Nirwana Permai pada tahun

2007 dengan luas wilayah kurang lebih 5 Ha, dan Perumahan Golden Hills

dengan laus wilayah kurang lebih 4 Ha.

Berdasarkan data profil desa tahun 2019 maka diperoleh data

komposisi peruntukan lahan sebagai berikut:

Tabel 4.1
Komposisi peruntukan lahan Tahun 2018

No. Kualifikasi Luas

1 2

1. Pemukiman dan bangunan 200 Ha

2. Sawah 350, 20 Ha

3. Ladang/ Tegalan 150 Ha

4. Perkebunan 150 Ha

5. Peruntukan lainnya 123 Ha

Keseluruhan 9,73 Km2

Sumber: profil Desa

3. Demografi

Demografi penduduk menurut jenis kelamin dan sex ratio dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 4.2
Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Sex Ratio di Kecamatan Moncongloe

Tahun 2018

Sumber: profil Desa

Komposisi berdasarkan jumlah penduduk menurut umur dan jenis kelamin

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Jumlah Penduduk Desa Moncongloe Lappara Menurut Kelompok Umur

Dan Jenis Kelamin 2018

No. Kelompok Umur
Jenis Kelamin

Jumlah
Laki-Laki Perempuan

1. 0-4 509 526 1 035

2. 5-9 457 410 867

3. 10-14 326 341 667

4. 15-19 347 330 677

5 20-24 391 395 786

6 25-29 330 399 729

7 30-34 350 397 747

8 35-39 324 348 672

9 40-44 280 274 554

10 45-49 196 197 393

No Nama Desa Laki-Laki Perempuan Jumlah
Sex

Ratio

1 Moncongloe Lappara 3 941 4 181 8 122 82

2 Moncongloe Bulu 1 917 1 903 3 820 101

3 Moncongloe 1 566 1 726 3 292 91

4 Bonto Bunga 664 691 1 355 96

5 Bonto Marannu 1 133 1 330 2 463 85

Total 9221 9831 19052 94
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11 50-54 138 157 295

12 55-59 105 118 223

13 60-64 65 93 158

14 65-69 123 196 319

Total 3 941 4 181 8 122

Sumber: profil Desa

Seperti yang terlihat dalam tabel di atas, menunjukan bahwa jenis kelamin

perempuan lebih banyak sekitar 4.181 Jiwa dari pada jenis kelamin laki-laki

sekitar 3.941 jiwa. Agar dapat mendiskripsikan lebih lengkap tentang informasi

keadaan kependudukan di Desa Moncongloe Lappara dilakukan identifikasi

jumlah penduduk dengan menitik beratkan pada klasifikasi usia dan jenis kelamin.

Sehingga akan diperoleh gambaran tentang kependudukan Desa Moncongloe

Lappara yang lebih komprehensif.  Dari total jumlah penduduk Desa Moncongloe

lappara, yang dapat dikategorikan kelompok rentan dari sisi kesehatan mengingat

usia yaitu penduduk yang berusia >56 tahun.

4. Pendidikan

Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat kesadaranan

masyarakat pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya, Dengan

tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat kecakapan.

Tingkat kecakapan juga akan mendorong tumbuhnya ketrampilan kewirausahaan.

Dan pada gilirannya mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru. Dengan

sendirinya akan membantu program pemerintah untuk pembukaan lapangan kerja

baru guna mengatasi pengangguran. Pendidikan biasanya akan dapat
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mempertajam sistimatika pikir atau pola pikir individu, selain itu mudah

menerima informasi yang lebih maju.

Dalam rangka memajukan pendidikan, Desa Moncongloe Lappara akan

secara bertahap merencanakan dan mengganggarkan bidang pendidikan baik

melalui ADD, swadaya masyarakat dan sumber-sumber dana yang sah lainnya,

guna mendukung program pemerintah yang termuat dalam RPJM Daerah

Kabupaten Maros. Menuruttingkat pendidikan berdasarkan pada profildesatahun

2019, mayoritas pendidikan pendudukDesa Moncongloe Lapparasebagai berikut

Tabel 4.4

Tingkat pendidikan Tahun 2018

No. Tingkat Pendidikan Jumlah

1. TK 7 Orang
2. SD 2 Orang
3. SMP 2 Orang
4. SMA 1 Orang

Tamat dan Tidak Tamat                                      Jumlah
5. Tidak tamat SD 250 Orang
6. Tamat SD 545 Orang
7. Tamat SMP 1030 Orang

8. Tamat SMA 1326 Orang

Perguruan Tinggi Jumlah

9. Akademi 256 Orang
10. Sarjana (S1) 627 Orang

11. Strata 2 (S2) 79 Orang

12. Strata 3 (S3) 16 Orang

Sumber : profil Desa
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Permasalahan pendidikan secara umum antara lain masih rendahnya

kualitas pendidikan, terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan, rendahnya

kualitas tenaga pengajar dan tingginya angka putus sekolah.

5. Perekonomian Desa

Secaraumum mata pencaharian warga masyarakat Desa Moncogloe

Lappara teridentifikasi ke dalam beberapa bidang mata pencaharian, berdasarkan

data profil desa tahun 2019 seperti pada tabel berikut :

Tabel  4.5

Mata pencaharian Tahun 2018

No.
Jenis Pekerjaan Jumlah

1 2
1. Petani 359 Orang

2. Peternak 26 Orang

3. Pengrajin 50 Orang
4. Pedagang 75 Orang

5. PNS 136 Orang
6. ABRI 149 Orang

7. POLRI 90 Orang
8. Buruh 153 Orang

9. Wiraswasta 90 Orang
10. Karyawan Swasta 144 Orang

Sumber : profil Desa

Dari tabel diatas dapat kita liat bahwa mata pencaharian di Desa

Moncongloe Lappara kebanyakan berprofesi sebagai petani dan mereka

menghidupi keluarga mereka dengan hasil dari pertanian.



52

Tabel 4.6
Tenaga Kerja Tahun 2018

No. Uraian Jumlah

1. Penduduk usia non produktif
(0-14 tahun)

2217 jiwa

2. Penduduk usia produktif
(15-59 tahun)

5022 jiwa

3. Penduduk usia lanjut
(60 tahun keatas)

176 jiwa

Sumber: Profil Desa

6. Kesehatan

Sarana dan prasarana Kesehatan yang ada di Desa Moncongloe Lappara

dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4.7

Sarana Dan Prasarana KesehatanTahun 2018

No. Uraian Jumlah

Sarana

1. Jumlah dokter umum Tidak ada

2. Jumlah paramedis -

3. Bidan 2 orang
Prasarana

1. Puskesmas pembantu -

2. Posyandu 5 unit
Sumber: Profil Desa

Adapun jarak tempuh terjauh warga Desa Monconloe Lappara ke

puskesmas/Puskesmas pembantu terdekat adalah 3,00 km atau 0,30-0,60 menit

apabila ditempuh dengan berjalan kaki.
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7. Keagamaan

Dalam perspektif agama, masyarakat di Desa Moncongloe Lappara

termasuk dalam kategori masyarakat yang mendekati homogen. Hal ini

dikarenakan sebagian besar bahkan semuanya masyarakat Moncongloe Lappara

beragama Islam. Secara kultural, pegangan agama ini didapat dari hubungan

kekeluargaan ataupun kekerabatan yang kental diantara mereka. Selain itu

perkembangan agama berkembang berdasarkan turunan dari orangtua ke anak dan

ke cucu. Hal inilah membuat agama Islam mendominasi agama di Desa

Moncongloe Lappara.

Informasi yang diperoleh melalui wawancara mendalam dari tokoh-tokoh

agama,bahwa selama pola-pola hubungan antar masyarakat masih banyak

dipengaruhi oleh kultur organisasi Islam,seperti NU dan Muhamadiyah.

8. Kesejahteraan Sosial.

Masalah kemiskinan dan pengangguran tetap merupakan salah satu

masalah di Kabupaten Moncongloe Lappara pada umumnya. Demikian juga

dengan Penyandang masalah kesejahteraan Sosial (PMKS) lainnya di Desa

Moncongloe Lappara. Berikut data PMKS di Desa Moncongloe Lappara,

berdasarkan profil desa tahun 2019.

Tabel 4.8
Perkembangan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial Tahun

2018
No Uraian Jumlah
1. Penderita Cacat 18 Orang

2. Nara Pidana 8 Orang

3. Keluarga Prasejahtera 838 Orang
Sumber: Profil Desa
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9. Prasarana dan Sarana Desa

Pembangunan Infrastruktur akan dihadapkan pada terbatasnya kemampuan

Pemerintah Desa untuk menyediakannya. Berdasarkan pada profil desa tahun

2019 infrastruktur dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.9

Jumlah Prasarana Dan Sarana Desa Tahun 2018

No. Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Unit

1. Penggilingan padi 6 unit

2. Traktor 20 unit

3. Pompanisasi 75 unit

Sumber: Profil Desa

10. Pembinaan Politik dan Organisasi Kemasyarakatan

Organisasi Kemasyarakatan disingkat Orkemas adalah suatu istilah yang

digunakan di Indonesia dalam bentuk organisasi berbasis kemasyarakatan yang

tidak bertujuan politis, istilah semula adalah “Organisasi Massa”yang disingkat

"Ormas". Namun sejak dikeluarkannya Permendagri nomor 33 tahun 2012

istilahnya diganti menjadi "organisasi Kemasyarakatan" dan disingkat "Orkemas",

dalam Bab I pasal 1 ayat 1. Orkemas dapat dibentuk berdasarkan beberapa

kesamaan atau tujuan, misalnya:agama,pendidikan,sosial, dan lain-lain.

Beberapa pembinaan politik dan organisasi kemasyarakatan yang ada di

Desa Moncongloe Lappara diantaranya:

1. Jumlah Organisasi Kemasyarakatan :

 Jumlah Orsos (Yayasan, Panti): 2 Buah
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 Jumlah Ormas : -

 Jumlah Tokoh Masyarakat : 20 Orang

2. Pemilihan Umum (Pemilu)

 Jumlah wajib pilih : 5228 Orang

 Jumlah TPS : 15

 Presentase Partisipasi Pemiih : 70%

3. keamanan dan Penunjang Keamanan

 Pos Kamling Dusun : 3 Buah

 Pos Kamling RT : 9 Buah

 Hansip Desa : 6 Orang

 Petugas BIMMAS Desa :1 Orang

 Petugas BABINSA Desa : 1 Orang

12. VISI DAN MISI

a.Visi

Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan

yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan desa. Penyusunan visi

desa Moncongloe Lappara ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif,

melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan di Desa seperti Pemerintah Desa,

BPD, Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, Lembaga Masyarakat Desa dan

masyarakat desa pada umumnya. Adapun visi di Desa Moncongloe Lappara,

yaitu” Mewujudkan Desa Moncongloe Lappara Yang Bersinar Dan Aman

Dalam Masyarakat Yang Berbudaya”
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Nilai-nilai yang melandasi:

Sebagian besar masyarakat petani dan nelayan mampu mengembangkan

sektor pertanian dan sektor peternakan dan lainnya meski dalam skala kecil

seperti pertanian tanaman pangan, peternakan dan yang cukup memadai.

Makna yang terkandung :

(a) Terwujudnya :

Masyarakat Moncongloe Lappara dalam membantu memainkan peran

pemerintahan dalam mewujudkan Desa Moncongloe Lappara yang

mandiri berskala ekonomi besar.

(b) Desa Moncongloe Lappara :

Merupakan satu kesatuan masyarakat hukum dengan segala potensinya

dalam sistem pemerintahan di wilayah Desa Moncongloe Lappara.

(c) Sejahtera :

Suatu kondisi kehidupan yang kreatif, inovatif, produktif dan partisipatif

sehingga mampu memenuhi kebutuhannya sendiri.

(d) Pertanian :

Mendorong pertumbuhan perekonomian dalam sektor pertanian, sehingga

tidak akan terjadi rawan pangan di Desa Moncongloe Lappara serta

meningkatkan produksi dan peroduktifitas petani.

b. Misi

Selain Penyusunan Visi juga telah ditetapkan misi-misi yang memuat

sesuatu pernyataan yang harus dilaksanakan oleh Desa agar tercapainya visi Desa
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tersebut. Visi berada di atas Misi. Pernyataan Visi kemudian dijabarkan kedalam

misi agar dapat di operasionalkan/dikerjakan. Sebagaimana penyusunan Visi, Misi

pun dalam penyusunannya menggunakan pendekatan partisipatif dan

pertimbangan potensi dan kebutuhan Desa Moncongloe  Lappara, sebagaimana

proses yang dilakukan maka misi Desa Moncongloe Lappara adalah :

1) Meningkatkan kualitas pelayanan

2) Penguatan ekonomi berbasis masyarakat

3) Menciptakan iklim yang kondusif

4) Pemberdayaan kelembagaan.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini yang berjudul “Pengembangan Usaha Kecil Kripik

Pisang Pada Ekonomi Rumah Tangga Di Desa Moncongloe Lappara Kecamatan

Moncongloe Kabupaten Maros” penelitian ini dilakukan pada tanggal 06 Maret

s/d 16 April 2019. Setelah melakukan pengumpulan data melalui teknik

wawancara dan tehnik pengumpulan data lainnya, maka pada bab IV ini peneliti

melakukan hasil penelitian lapangan yang telah dilaksanakan secara deskriptif

kualitatif.

1. Karakteristik informan

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan informan sebanyak 5 orang,

sedangkan subjek dari penelitian ini adalah masyarakat yang ada di Desa

Moncongloe Lappara.
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a. Jenis Kelamin

Tabel. 4.10

Jenis Kelamin Informan Di Desa Moncongloe Lappara Tahun 2019

Jenis Kelamin Jumlah(jiwa) (%)

Perempuan 5 100

Jumlah 5 100

Sumber: Data Primer Tahun 2019

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah informan sebanyak 5 orang

dan semuanya adalah seorang perempuan dari total informan yang ada di

lapangan. Sebagian besar perempuan atau ibu rumah tangga ini adalah yang

mendirikan sekaligus yang membuat usaha keripik pisang tersebut.

b. Kelompok Umur

Pada tabel dibawah ini dapat dilihat sebagian besar informan dalam

penelitian ini 2 orang diantaranya berumur 40-47 Tahun, sedangkan 2 orang

lainnya berumur 47-51 Tahun, dan ada yang berumur 38 Tahun. Adapun 5

informan ini berdasarkan kelompok umur seperti pada tabel berikut ini:

Tabel. 4.11

Kelompok Umur Masyarakat Di Desa Moncongloe Lappara Tahun 2019

Umur Jumlah Jjiwa) (%)

38 1 20

40-47 2 40

47-51 2 40

Jumlah 5 100

Sumber: Data Primer Tahun 2019
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Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat dari totl 5 informan tersebut

sebagian besar dalam usia produktif.

c. Status perkawinan

Tabel. 4.12

Status Perkawinan Masyarakat Di Desa Moncongloe LapparaTahun 2019

Status perkawinan Jumlah  (Jiwa) (%)

Nikah 5 100

Jumlah 5 100

Sumber: Data Primer Tahun 2019

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 5 informan tersebut,

sebagian besar telah menikah dan sebagian kecil belum menikah.

2. Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Ekonomi Rumah

Tangga

Seperti yang kita ketahui sebelumnya bahwa penghasilan masyarakat di

Desa Moncongloe ini mayoritas bekerja sebagai petani, buruh bangunan dan sopir

angkutan umum dan bentor. Tetapi dengan bekerja sebagai petani saja

penghasilan masyarakat sangat minim karena pendapatannya hanya ada pada saat

masa panen dan keadaan pertanian hanya dikerjakan sekali setahun, sehingga

banyak masyarakatnya kemudian bekerja serabutan dengan tujuan membantu

perekonomian keluarga dan kesejahteraan keluarga.

Usaha Keripik Pisang dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga cukup

menjanjikan untuk kebutuhan rumah tangga masyarakat, karena hasil yang selama

ini didapatkan oleh pengusaha keripik pisang sangat membantu kebutuhan rumah
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tangga. Mulai dari kebutuhan sehari-hari hingga biaya untuk menyekolahkan

anaknya.

Kesejahteraan keluarga adalah sebuah kondisi dimana seseorang dapat

memenuhi kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan makanan tempat tinggal, air

minum yang bersih, serta kesempatan untuk melanjutkan pendidikan dan memiliki

pekerjaan yang memadai yang dapat menunjang kualitas hidupnya sehingga

memiliki status sosial yang mengantarkannya pada status sosial yang sama

terhadap sesama warga lainnya.1Jadi kesejahteraan keluarga adalah kondisi

terpenuhinya semua kebutuhan dalam suatu keluarga.

Hal inilah yang mendorong Ibu rumah tangga yang ada di Desa

Moncongloe memilih untuk membuat usaha kecil-kecilan diantaranya adalah

usaha keripik pisang. Peran ibu yang bekerja membuat keripik pisang ini sudah

lama terjadi, hal ini di ungkapkan oleh ibu-ibu yang bekerja sebagai pembuat

keripik dengan tujuan ikut bekerja untuk membantu suami dalam memenuhi

perekonomian keluarga serta meningkatkan kesejahteraan keluarga.

Seperti yang telah di ungkapkan Ibu Rahmatia (41 tahun) kepada peneliti

bahwa iya sebelumnya hanya sebagai ibu rumah tangga dan suami yang bekerja

sebagai petani pengasilannya tidak seberapa sehingga dia ikut bekerja sebagai

pembuat kripik untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. sebagai berikut:

“Usaha keripik ini sangat membantu dalam memenuhi kebutuhan hidup saya,

karena disamping membantu suami saya mencari nafkah karena pendapatan

suami saya yang di dapatkan belum mampu untuk menutupi biaya hidup keluarga

kami untuk hidup sehari-hari. jadi saya mencoba untuk membuat usaha ini,

1 Ikhwan Abidin Basri, Islam dan Pembangunan Ekonomi, (Jakarta: Gema insani Pres
2005),h 24.
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dengan modal yang sedikit namun hasilnya dapat menambah keuangan saya dan

keluarga dan itu terwujud dengan adanya usaha keripik pisang ini”. (Wawancara,

09 Maret 2019)

Hal yang sama diungkapkan oleh Ibu lina:

“Iya, Alhamdulillah semenjak saya membuat keripik pisang ini, saya merasa

kebutuhan hidup saya dan keluarga lumayan tercukupi, yang dulu hanya bisa beli

tempe, tahu dan sekarang Alhamdulillah bisa beli ikan.”

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang didapat,

maka dapat kita simpulkan bahwa usaha kecil pun dapat memberikan manfaat

yang besar, dan Ibu rumah tangga juga mempunyai peran penting dalam keuarga

dalam meningkatkan perekonomiannya.

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa, peran ibu rumah tangga bukan

hanya dirumah dengan aktivitas rumah tangga tapi dapat bekerja dan menciptakan

potensi diri dengan bekerja dan membantu keluarganya, Seperti yang dilakukan

oleh ibu Rahmatia sebagai pembuat usaha keripik pisang di Desa Moncongloe

Lappara Kecamatan Moncongloe merupakan usaha mandiri yang dilakukan oleh

masyarakat sekitar pekerjaan tambahan guna menghidupi  anggota keluarga.

Hal serupa yang dipaparkan oleh Ibu dg.Besse ( 51 tahun) mengatakan bahwa:

“Inilah pekerjaanku saya nak selain mengurus rumah saya membuat

keripik, karena suami kerjanya sebagai petani, penghasilannya tidak seberapa,

dibandingkan kebutuhan yang semakin mahal”.

Hal yang sama dituturkan oleh Ibu Norma (43 tahun) hanya bekerja

sebagai ibu rumah tangga tetapi untuk memenuhi kebutuhan anak-anaknya dan

penghasilan suami yang tidak seberapa karena bekerja sebagai sopir angkot . Hal

inilah yang membuat dia harus ikut bekerja membuat keripik yang awalnya hanya
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mencoba lalu melanjutkannya karena mampu menghasilkan dan dapat memenuhi

kebutuhan sehari-hari.

“Suami saya hanya bekerja jadi sopir, pendapatannya setiap minggu ada tapi

itupun hanya cukup untuk membeli BBM kembali, saya punya anak 2 orang dan

masih sekolah semua, itulah mengapa saya berminat untuk membuat usaha

keripik ini karena selain membuatnya gampang, juga tidak memakan waktu yang

lam, jadi saya masih bisa mengerjakan pekerjaan rumah disamping membantu

suami saya dalam memenuhi kebutuhan keluarga kami”.

Ungkapan yang sama juga diungkapkan Ibu Ni’,ma (47 tahun) kepada

peneliti bahwa keadaan ekonomi keluarganya terpenuhi setelah bekerja membuat

keripik tersebut. Suami yang bekerja sebagai tukang bangunan, yang kadang

bekerja kadang tidak. Hal inilah yang membuatnya ikut bekerja untuk memenuhi

kebutuhan sehari-hari sehingga meningkatkan kesejahteraan dalam keluarga.

“Pekerjaannya suamiku cuma tukang bangunan, baru dia kadang kerjaki

kadang tidak, itumi kenapa bikin keripik beginia untuk bantuji keuangan

keluarga, ka tidak adaji juga kukerja lebih baikmi buat keripik beginia ada

hasilnya”.

Hasil dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa penghasilan suami

tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari sehingga mereka yang memutuskan untuk

ikut bekerja membuat kripik agar mendapat tambahan penghasilan untuk

meningkatkan kesejahteraan keluarga mereka’

Berdasarkan wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa usaha

keripik pisang yang ada di Desa Moncongloe Lappara dapat memberikan

keuntungan bagi masyarakat khususnya yang suka dengan keripik pisang, hal itu

disebabkan karena lokasi pembuatan keripik pisang yang sangat dekat dari rumah
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masyarakat, sehingga memudahkan masyarakat untuk membeli kripik pisang. Di

Desa Moncongloe Lappara Kecamatan Moncongloe sebagian besar Ibu-Ibu

berperan ganda sebagai seorang istri dan Ibu tetapi juga berperan sebagai pencari

nafkah untuk membantu memenuhi keburuhan belanja sehari-hari keluarga tanpa

meninggalkan tugas pokoknya.

Berdasarkan pernyataan dan observasi tersebut, peneliti menyimpulkan

bahwa untuk membantu perekonomian keluarga maka kita harus bekerja dan

berusaha mencari pekerjaan karena tanpa kita sadari sebenarnya banyak pekerjaan

yang menanti di sekeliling kita.

Hal ini di dukung oleh teori Sukirno (2000) yang mengatakan bahwa

pendapatan merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah usaha

perdagangan, karena dalam melakukan suatu usaha tentu ingin mengetahui nilai

atau jumlah pendapatan yang diperoleh selama melakukan usaha tersebut.

Adapun teori lain menurut Samuelson dan Nordhaus (2002) yang

mengemukakan bahwa kondisi seseorang dapat diukur dengan menggunakan

konsep pendapatan yang menunjukkan jumlah seluruh uang yang diterima oleh

seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu. Dengan demikian

dapat kita simpulkan bahwa dengan adanya suatu usaha akan membantu taraf

perekonomian keluarga sehingga dapat membantu meningkatkan kesejahteraan

rumah tangga khususnya dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Bahkan usaha rumahan sebagai bukti nyata bahwa untuk bekerja dan

mendapatkan upah tidak mengharuskan kita bekerja dikantoran tapi bekerja

dilingkup rumah adalah salah satu usaha yang terbilang sangat cocok untuk

dilakukan oleh Ibu-Ibu rumah tangga yang tidak memiliki pekerjaan. Peran ibu



64

yang ikut bekerja akan membawa dampak positif bagi kondisi ekonomi keluarga.

Karena dari penghasilan yang didapatkan akan menambah penghasilan keluarga

yang akan dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti

membiayai sekolah anak, kebutuhan dapur dan lainnya. Begitu juga yang

diharapkan oleh informan dalam penelitian ini, mereka ikut bekerja sebagai

pembuat keripik untuk mendapatkan penghasilan tambahan karena penghasilan

suami mereka tidak tercukupi.

3. Kendala Yang Dihadapi Oleh Ibu Rumah Tangga Dalam Membuat

Usaha Kecil Keripik Pisang Untuk Meningkatkan Ekonomi Rumah

Tangga

Usaha kecil keripik pisang ini memang sangat membantu perekonomian

masyarakat khususnya bagi pembuat keripik pisang. Akan tetapi, dalam proses

pembuatan keripik pisang yang dilakukan oleh beberapa Ibu rumah tangga yang

ada di Desa Moncongloe Lappara, tidak selamanya berjalan seperti apa yang

mereka inginkan, karena terkendala berbagai faktor yang mempengaruhi usaha

pembuatan keripik pisang, seperti terbatasnya bahan baku (buah pisang),

dikarenakan pisang yang akan diolah menjadi keripik pisang mesti dibeli terlebih

dahulu.

Kendala lain yang dihadapi pembuat keripik pisang yaitu: terbatasnya

modal dikarenakan modal  yang di dapatkan yaitu mengandalkan hasil dari

penjualan keripik pisang sebelumnya. Permasalahan lain yang dihadapi pengusaha

keripik pisang yaitu tempat penjualannya yang hanya mengandalkan kios dan
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warung-warung sekitar tempat tinggalnya dan tidak sedikit yang datang langsung

membeli jualannya tersebut.

Permasalahan ini sering terjadi dan membuat para pembuat keripik pisang

dirugikan. Contohnya, seperti yang dikatakan oleh Ibu Rahmawati yang

mengatakan bahwa untuk tetap bisa menjual keripik pisang maka bahan yang

diperlukan harus terpenuhi terlebih dulu, namun kendala yang muncul adalah

bahan baku yang tidak tersedi dirumah, dan untuk membeli bahan baku tersebut

harus membelinya di pasar yang lokasinya cukup jauh:

“Masalah yang paling menghambat dalam pemebuatan keripik pisang

saya yaitu terbatasnya bahan baku, karena bahan baku tersebut harus di beli

terlebih dahulu di pasar” Jauhki pasarka dari rumahku jadi untuk membuat

keripik pisang saya harus naik ojek untuk membeli bahannya setiap kali ingin

membiuat keripik pisang.

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Ibu Norma, bahwa usahanya dalam

keripik pisang ini terkendala pada modalnya, dimana untuk membuat kembali

keripiknya ibu harus menunggu hasil dari penjualan sebelumnya:

“Disini saya terkendala dengan modalnya karena modal yang saya

gunakan untuk membuat kembali keripik pisang yaitu menunggu hasil dari

penjualan keripik pisang sebelumny, karena modal yang saya keluarkan adalah

milik sendiri dan bukan bantuan dari pemerintah”.

Hal senada yang dikatakan oleh Ibu Masyita Dg Besse dengan keluhannya daklam

hal tempat untuk ,menjual keripiknya yang belum memiliki kios sendiri, jadi

untuk menjual keripiknya ini dia harus menitipkannya ke beberapa warung dan

kios-kios, sehingga dia harus memberikan sebagian keuntungannya kepada

warung yang ia titipkan jualannya:
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“Karena tidak adanya tempat untuk saya menjual keripik pisang ini jadi

saya menitipkan ke beberapa warung, dan kanting sekolah yang ada di sekitar

tempat tinggal saya.”

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa, modal yang di gunakan oleh

pembuat keripik pisang yaitu harus menunggu hasil dari penjualan keripik pisang

sebelumnya, jadi para pembuat keripik pisang tersebut lebih memilih menitipkan

jualannya di tempat lain hal ini disebabkan mereka belum mempunyai tempat

sendiri untuk menjualnya. Penghasilan yang didapatkan dari penjualan keripik

pisang tersebut dapat menjadi lebih besar dari modal yang dikeluarkan sebelum

membuat keripik pisang tersebut. Sebagai seorang istri dan ibu tetapi juga

berperan sebagai pencari nafkah untuk membantu meningkatkan perekonomian

keluarga tanpa meninggalkan tugas pokoknya.

Kendala lain yang dihadapi dalam usaha keripik pisang ini adalah tidak

adanya campur tangan dan bantuan dari pemerntah untuk membantu dalam

kegatan usaha tersebut, sehingga usaha ini hanya berdiri sendiri dan berkembang

dengan alamiah.

Keadaan ini membuat beberapa pengusaha keripik pisang tidak

melanjutkan usahanya dalam artian usaha ini tidak lagi dilanjutkan, jika usaha

yang semula berdiri sendiri dan tidak mendapat perhatian dari pemerintah

setempat maka mustahil usaha tersebut akan bertahan di tengah-tengah

masyarakat dan hal itu akan mengurangi pendapatan ekonomi dikeluarga sehingga

berdampak pada kesejahteraan keluarga.

Setiap keluarga mempunyai kebutuhan sehari-hari yang berbeda-beda

yang harus dipenuhi dengan biaya yang berasal dari pendapatan keluarga. Maka
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dalam suatu keluarga harus mampu bekerja keras agar dapat memenuhi kebutuhan

sehari-hari.Sedangkan penghasilan suami para informan tidak mencukupi,

sehingga mereka memutuskan untuk ikut bekerja sebagai pembuat keripik dan

dari penghasilan mereka bekerja dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga.

Dalam dunia pendidikan mereka mampu menyekolahkan anak-anaknya

dengan baik, selain itu kesehatan juga sangat penting, Karena apabila keluarga

sehat maka dapat bekerja dengan baik sehingga menghasilkan pendapatan yang

dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Dalam memenuhi

kebutuhanya, maka dapat disimpulkan bahwa kondisi keluarga Ibu pembuat kripik

di Desa Moncongloe ini sudah dianggap sejahtera, karena mereka dapat

memenuhi kebutuhan sehari-hari, kebutuhan sandang, papan, pendidikan dan

kesehatan. Meskipun dalam setiap kehidupan masing-masing memiliki kendala

didalamnya, namun hal itu tidak mematahkan semangat para Ibu untuk terus

bekerja dan mencari nafkah.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

pada bab-bab terdahulu melalui penelusuran peneliti lewat observasi, wawancara

dan dokumentasi dengan informan pada masyarakat di Desa Moncongloe Lappara

Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros yang mempunyai usaha kecil keripik

pisang dapat disimpulkan bahwa Uaha kecil keripik pisang ini sangat membantu

dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga karena usaha ini dapat memberikan

penghasilan bagi keluarga, sehingga penghasilan yang diperoleh dapat digunakan

untuk memenuhi kebutuhan keluarga dalam meningkatkan ekonomi  rumah

tangga.

B. Saran

1. Bagi Pemerintah Daerah

Sebagai informasi bagi pemerintah daerah untuk bisa ditindaklanjuti

dengan berbagai kebijakan daerah dalam hal memberikan peluang kepada

masyarakat, khususnya pengusaha kecil keripik pisang ini butuh

dikembangkan agar mampu bersaing dengan usaha lainnya.

2. Bagi Masyarakat

Dengan hasil penelitian ini diharapkan masyarakat ikut aktif dalam usaha

keripik pisang tersebut, agar dapat meningkatkan perekonomian

masyarakat.

3. Bagi Peneliti Mendatang
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Hasil penelitian ini akan menjadi bahan kajian referensi dalam menunjang

pengembangan penelitian yang relevan dengan topik tersebut selanjutnya.

C. Implikasi Penelitian

Dengan memperhatikan pembahasan, hasil penelitian dan kesimpulan,

maka implikasi hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Usaha keripik pisang yang ada di Desa Moncongloe ini dapat dijadikan

sebagai acuan dalam merintis usaha yang dimulai dengan usaha yang

kecil.

2. Dengan adanya usaha keripik pisang ini bukan hanya memberikan

keuntungan bagi pemilik usahanya, namun juga dapat memberikan

lapangan pekerjaan dalam lingkungan sekitar usaha tersebut.

3. Usaha keripik pisang ini membutuhkan dukungan agar dapat menjadi

usaha yang besar sehingga dapat meningkatkan perekonomian dengan

besar pula.
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